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PERSEPSI AKUNTAN PENDIDIK DAN PENGGUNA JASA AKUNTAN 




Globalisasi menghadirkan tantangan bagi berbagai aspek kehidupan, salah 
satunya di bidang akuntansi yang berkaitan dengan profesi akuntan. Profesi 
akuntan akan menghadapi tantangan dan peluang yang sama, karena sebagai salah 
satu profesi jasa, akuntan menduduki suatu posisi yang penting dalam era 
globalisasi ini. Oleh karena itu, kualitas akuntan harus terus ditingkatkan. Lulusan 
jurusan akuntansi sebagai calon penyedia jasa akuntansi (akuntan) harus memiliki 
kemampuan dan profesionalisme yang tinggi untuk tetap eksis dalam persaingan.
Penelitian ini berusaha mengidentifikasi dan menggambarkan persepsi 
akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) di wilayah 
JawaTengah dan Yogyakarta terhadap kualifikasi entry level accountant. Selain 
itu penelitian ini berusaha mengumpulkan masukan-masukan untuk kurikulum 
jurusan akuntansi agar selanjutnya mampu menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Berdasarkan masalah tersebut, maka hipotesis yang diajukan peneliti 
adalah sebagai berikut ini.
H0 :  tidak ada perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry level 
accountant.
  Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner. 
Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan sebelumnya oleh 
Meylani (2003) dan Setiyani (2003) yang diadaptasi dari Novin dan Tucker 
(2003) dan Harsono dan Untoro (2004) yang diadaptasi dari Goleman (1995). 
Metode yang digunakan untuk menganalisis validitas adalah Pearson Product 
Moment, reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha, dan normalitas dengan One-
Sample Kolmogorov Smirnov. Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji 
Independent Sample T-Test dan Mann Whitney U-Test  
Dari analisis uji beda rata-rata dengan t-test menunjukkan nilai 0.033, 
yaitu dibawah taraf signifikansi 0.05, artinya hipotesis yang diajukan ditolak. Hal 
ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan 
pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta). Akuntan pendidik 
mempunyai persepsi yang lebih tinggi daripada pengguna jasa akuntan
(perusahaan swasta) ini dapat dilihat dari mean akuntan pendidik sebesar 223.10 
yang lebih tinggi dari mean pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) sebesar 
214.51. 
Keyword: persepsi, kualifikasi, entry level accountant.
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ABSTRACT
THE PERCEPTIONS OF EDUCATIONAL ACCOUNTANTS AND USERS  




Globalization produce challenges into many aspects of our lifes, one of 
them connected with accounting profession. The accounting profession will face
the same challenges and opportunities, because as one of service profession, 
accountant has an important position in this globalization era. So, the quality of 
accountant must be increased. Entry level accountants as a producer of 
accounting services (accountants) must have a high professionalism to survive in 
competition.  
This research tries to identify and to describe the perception of 
educational accountants and users (private corporations) in Central Java and 
Yogyakarta toward the qualification of entry level accountants. Beside that, this 
research tries to collect new ideas for curriculum so it can produce the qualified 
graduates. The hypothesis in this research is:
H0 :  There is not significat different in the perception between educational 
accountants  and users (private corporations) toward the qualification of 
entry level accountants.
This research uses questionnaire. The questionnaire in this research was 
used by Meylani (2003) and Setiyani (2003) which was adapted from the Novin 
and Tucker (1993) and Harsono and Untoro (2004) which was adapted from 
Goleman (1995). The method used to analyzed validity is Pearson Product 
Moment, to analyzed reliability is Cronbach’s Alpha, and Independent Sample T-
Test and Mann-Whitney U Test to analyze hypothesis.
Using the Independent Sample T-Test method,  produces 0.033, it is lower 
than the significant level 0.05, this results indicate that there is significant 
difference in the perception of educational accountants and users (private 
corporations) toward the qualification of entry level accountants. Educational 
accountants have higher perception than users (private corporations), it can be 
found in mean value, the mean value of educational accountants is 223.10 and 
the mean value of  users (private corporations) is 214.51. 
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MOTTO
“Berdoalah kamu kepada-Ku, niscaya akan Kukabulkan doamu 
itu” 
(Q.S. Al Mu’min : 60)
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) maka 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain)” 
(Q.S. Al-Insyirah : 6-7)
“Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya” 
(Q.S. Alt-Thalaaq : 3)
“Jadilah dirimu sendiri karena kau tak akan pernah bisa menjadi 
orang lain” (anonim)
“Dari kebodohan kita membuat kesalahan-kesalahan dan dari 
kesalahan-kesalahan kita belajar dan berpengalaman” 
(pepatah)
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A. Latar Belakang Masalah
Fenomena multidimensi yang muncul saat ini adalah globalisasi. 
Globalisasi menghadirkan tantangan besar bagi berbagai aspek kehidupan, 
salah satunya di bidang akuntansi yang berkaitan dengan profesi akuntan. 
Profesi akuntan akan menghadapi tantangan dan peluang yang sama, karena 
sebagai salah satu profesi jasa, akuntan menduduki posisi yang penting dalam 
era globalisasi ini. Profesi akuntan tidak bisa lepas dari perkembangan dunia 
bisnis yang terjadi di negeri ini, apalagi akuntan adalah salah satu pelaku aktif 
dalam dunia bisnis (Rahman dalam Setiyani, 2003). 
Pentingnya profesi akuntan tergambar dari hasil sidang I WTO di 
Singapura tahun 1996 yang menetapkan sektor akuntansi sebagai prioritas 
utama dalam perdagangan jasa. Hasil konferensi ke-9 Asean Federation of 
Accountant (AFA) di Bali tahun 1995 mengimplikasikan bahwa Indonesia 
akan membuka pasar bagi akuntan internasional. Akuntan asing diijinkan 
berpraktek di Indonesia tanpa harus berafiliasi dengan partner lokal. Kondisi 
tersebut menghadirkan peluang bagi akuntan lokal karena masuknya 
perusahaan-perusahaan multinasional yang memerlukan jasa akuntansi serta 
tantangan dan ancaman bagi akuntan lokal karena harus berhadapan dengan 
akuntan asing yang masuk sebagai akibat pemberlakuan AFTA (Islahudin dan 
Soesi dalam Setiyani, 2003).
Profesi akuntan berada pada kondisi perkembangan yang cepat. 
Perkembangan ini harus diikuti oleh semakin mantapnya profesionalisme 
yang dimiliki akuntan dan di masa depan profesi akuntan di Indonesia akan 
menghadapi tantangan yang semakin berat dalam menjalankan profesinya. 
Oleh karena itu, kesiapan akuntan yang menyangkut profesionalisme mutlak 
diperlukan (Rahman dalam Setiyani, 2003). Untuk menjadi seorang yang 
profesional, ada tiga syarat utama yang harus dipenuhi, yaitu mempunyai 
pengetahuan (knowledge), mempunyai keahlian (skill), dan mempunyai 
karakter (characteristics) (Machfoedz, 1997). 
Peran akuntan harus dikaji ulang untuk menghadapi masa depan. Mereka 
hendaknya merekayasa ulang dirinya sendiri dan menjelaskan kembali peran 
mereka sebagai konsultan internal perusahaan. Jika dulu akuntan lebih 
cenderung berkutat dengan data-data keuangan, sekarang akuntan harus lebih 
dibekali dengan teknik analisis sebagai pertimbangan manajemen untuk suatu 
strategi bisnis. Akuntan semakin dituntut memiliki toleransi terhadap 
ambiguitas dan kemampuan kepemimpinan, selain itu akuntan harus memiliki 
kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dan juga kemampuan 
membangun analisis di luar jangkauan peran akuntan secara tradisional 
(Husein dalam Setiyani, 2003). 
Para ahli berpendapat bahwa kunci keunggulan kompetitif suatu organisasi 
atau perusahaan adalah kualitas sumber daya yang ada di dalamnya. 
Pengembangan sumber daya manusia memerlukan suatu srategi spesifik 
untuk mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan oleh para profesional 
SDM (Haroyah dalam Setiyani, 2003). Landasan paling mendasar dalam 
pembentukan seorang profesional yang berkualitas, mampu bersaing dan 
memiliki keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui pendidikan tinggi yang 
mampu berintegrasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Dunia 
pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena bidang pendidikan 
merupakan lingkungan tempat berlangsungnya proses pembentukan profesi 
melalui serangkaian proses belajar mengajar. Hal ini merupakan poin penting 
yang memerlukan perhatian dalam upaya menghasilkan calon-calon 
profesional dengan kualitas dan kuantitas yang memadai (Murtiyani, 2000). 
Akuntan berasal dari seorang mahasiswa jurusan akuntansi yang kemudian 
menjadi seorang lulusan jurusan akuntansi. Lulusan tersebut selanjutnya 
menggeluti berbagai profesi akuntan yang ada dalam masyarakat sebagai 
wadah akuntan (lulusan) berpraktek. Paling tidak ada empat sektor pekerjaan 
yang biasa dimasuki oleh lulusan akuntansi yaitu akuntan publik, akuntan 
manajemen, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah (Setiyani, 2003). Para 
mahasiswa lulusan jurusan akuntansi (entry level accountant) diharapkan
mampu menguasai keahlian dan pengetahuan di bidang akuntansi dan  
kemampuan selain akuntansi (kualifikasi non-akuntansi) untuk memenuhi 
kebutuhan pemberi kerja. Menurut Novin dan Pearson dalam Situmorang 
(2000) para pemberi kerja menginginkan kemampuan dan keahlian lainnya 
selain kemampuan akuntansi untuk para pekerja baru, karena pasar tenaga 
kerja untuk lulusan jurusan akuntansi adalah lingkungan yang kompetitif.
Pendidikan tinggi dan proses pembelajaran yang berkualitas berhubungan 
dengan dengan kurikulum yang diajarkan di universitas. Ternyata, sampai 
saat ini masih ada keluhan ditemukan di pasar kerja bahwa apa yang diajarkan 
di bangku kuliah tidak relevan dengan apa yang diinginkan oleh pengguna 
tenaga akuntan yang dihasilkan perguruan tinggi itu (Hendarto dalam 
Setiyani, 2003). Kurikulum pendidikan akuntansi di Indonesia dianggap 
kurang sensitif terhadap permintaan pasar. Kurikulum justru terbebani dengan 
berbagai mata kuliah yang kurang bisa memberikan dukungan terhadap arah 
pendidikan akuntansi (Fauzi, 1998). 
Pada saat ini pendidikan akuntansi dihadapkan pada era transisi yang 
sangat memerlukan perhatian khusus. Kelemahan-kelemahan pendidikan 
yang ada pada saat ini harus segera dieliminasi dengan meningkatkan kualitas 
dan profesionalisme proses pendidikan dengan demikian akan menghasilkan 
lulusan yang handal untuk menghadapi persaingan dunia kerja. Lulusan 
jurusan akuntansi sebagai calon penyedia jasa akuntansi (akuntan) harus 
memiliki kemampuan dan profesionalisme yang tinggi untuk tetap eksis 
dalam persaingan. Namun, kalangan akuntan khususnya akuntan publik 
menilai bahwa pendidikan akuntansi sebagai produsen akuntan perlu 
dibenahi, karena dianggap kurang mampu menunjang profesionalisme 
akuntan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Pembenahan 
pendidikan akuntansi secara terstruktur dan sistematik akan membantu 
terbentuknya dunia profesi akuntansi yang ideal terutama untuk menghadapi 
persaingan global (Machfoed, 1997). 
Perguruan tinggi adalah tempat penyedia bibit dan calon akuntan dalam 
hal ini mahasiswa lulusan jurusan akuntansi yang diharapkan mampu 
menguasai keahlian dan pengetahuan di bidang akuntansi termasuk 
ketrampilan lain seperti penguasaan bahasa asing dan teknologi informasi 
yang dapat menambah tingkat kualitas mereka sebagai seorang akuntan kelak. 
Perguruan tinggi sebaiknya juga memberikan kekuatan mental, keteguhan 
hati, dan emosi tidak hanya pengetahuan teknis yang baik bagi calon akuntan. 
Karena untuk mampu bersaing dengan profesional dari luar negeri, tidak 
hanya pengetahuan teknis saja yang dibutuhkan seorang akuntan, tetapi juga 
mental dan emosi seorang akuntan (Suwardjono dalam Meylani, 2003). 
Penelitian Goleman dalam Surya dan Hananto (2004) menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam 
dunia kerja saat ini yaitu sekitar 80%, sedangkan peran IQ (Intelegence
Quotient) dalam dunia kerja hanya menempati posisi kedua yaitu sekitar 20%. 
Kecerdasan emosional sangat mempengaruhi kehidupan seseorang secara 
keseluruhan mulai dari kehidupan dalam keluarga, pekerjaan, sampai interaksi 
dengan lingkungan sosialnya (Prihanto dalam Tjundjing, 2001). Kecerdasan 
emosional penting bagi seorang lulusan pendidikan tinggi akuntansi 
(Trisniwati dan Suryaningsum, 2003). Menurut Patton dalam Surya dan 
Hananto (2004), IQ (Intelegence Quotient) saja bukan faktor yang dapat 
membuat seseorang menjadi berhasil, melainkan perpaduan antara EQ 
(Emotional Quotient) dan IQ yang dapat membuat perbedaan dalam meraih 
keberhasilan di tempat kerja. EQ artinya menggunakan emosi secara efektif 
untuk mencapai tujuan, membangun hubungan produktif dan meraih 
keberhasilan. 
Penelitian ini akan membahas mengenai persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry level 
accountant, agar para mahasiswa jurusan akuntansi dapat mempersiapkan diri 
dengan keahlian lain di luar keahlian akuntansi untuk memasuki dunia kerja. 
Persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) 
perlu untuk diketahui karena pendapat mereka merupakan cermin keadaan 
sebenarnya dari kualitas lulusan jurusan akuntansi. Persepsi akuntan pendidik 
mewakili kalangan akademisi dan persepsi pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta) mewakili kalangan user atau pihak yang di dalam 
organisasi bisnisnya menggunakan tenaga akuntan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dalam hal 
responden yang diteliti dan pengukuran kualifikasi profesionalisme. Pada 
penelitian Situmorang (2000), responden yang digunakan adalah mahasiswa 
akuntansi di wilayah Yogyakarta dan user di wilayah Yogyakarta dan Jakarta. 
Penelitian tersebut menggunakan pengukuran kualifikasi non-akuntansi yang 
digunakan dalam penelitian Novin dan Pearson yang terdiri dari ketrampilan 
(skill) dan karakteristik (characteristics). Ramadhani (2004) menggunakan 
responden akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (user) di wilayah 
Surakarta dan sekitarnya, dan pengguna jasa akuntan (user) yang digunakan 
hanya perusahaan manufaktur. Pengukuran kualifikasi yang digunakan 
Ramadhani seperti yang digunakan oleh Situmorang (2000) yaitu kualifikasi 
non-akuntansi yang terdiri dari ketrampilan (skill) dan karakteristik 
(characteristics).
Penelitian yang dilakukan Meylani (2003) menggunakan responden 
akuntan manajemen dan akuntan pemerintah, sedangkan Setiyani (2003) 
menggunakan responden akuntan pendidik dan akuntan publik yang sama-
sama dalam lingkup wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Penelitian 
tersebut menggunakan sudut pandang profesionalisme Novin dan Tucker 
sebagai proksi kualitas yaitu pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill) 
dan karakteristik (characteristics).
Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah akuntan pendidik 
dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) yang ada di wilayah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. Pemilihan responden akuntan pendidik dilakukan 
dengan pertimbangan akuntan pendidik inilah yang nantinya akan mencetak 
dan menghasilkan calon-calon akuntan (entry level accountant), selain itu, 
mereka dianggap paling mengerti kualitas seorang lulusan (Setiyani, 2003). 
Untuk pemilihan pengguna jasa akuntan dalam hal ini adalah perusahaan 
swasta, dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka yang akan 
menggunakan jasa akuntan sehingga dianggap lebih mengetahui keahlian dan 
ketrampilan apa saja yang dibutuhkan mahasiswa lulusan akuntansi dalam 
memasuki dunia kerja.
Dalam penelitian ini, sudut pandang yang digunakan adalah 
profesionalisme menurut Novin dan Tucker sebagai proksi kualitas yang 
terdiri atas pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill) dan karakteristik 
(characteristics) dengan mengembangkan instrumen penelitian yang sudah 
dipergunakan sebelumnya, ditambah satu variabel pengukuran lain yaitu 
kecerdasan emosional (emotional quotient), karena kecerdasan emosional 
(EQ) juga perlu dimiliki oleh seorang akuntan dalam menghadapi persaingan 
di dunia kerja (Trisniwati dan Suryaningsum, 2003). 
Seiring dengan tuntutan kebutuhan tenaga kerja yang semakin kompetitif, 
dalam beberapa tahun terakhir muncul isu-isu yang berkaitan dengan entry
level accountant baik di dalam maupun di luar negeri. Studi bersama yang 
dilakukan American Accounting Association, AICPA, Institute of 
Management Accountants, dan KAP the big five menyatakan bahwa profesi 
akuntansi menghadapi suatu masalah untuk mendapatkan high-quality 
professional employees. Studi ini melaporkan bahwa setiap tahun lulusan 
akuntansi menurun sekitar 25% dari tahun 1995/1996 sampai tahun 
1998/1999, selain itu 80% pendidik dan praktisi percaya bahwa mahasiswa 
akuntansi menurun kualitasnya. Dengan adanya era globalisasi, maka akuntan 
yang berkualitas sangat dibutuhkan, hal inilah yang mendorong 
diberlakukannya Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA) di Indonesia mulai 
tahun 2003, untuk memenuhi kebutuhan peningkatan kualitas lulusan jurusan 
akuntansi. Oleh karena itu sangatlah penting untuk meneliti kembali 
kualifikasi lulusan jurusan akuntansi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualitas lulusan jurusan akuntansi 
(entry level accountant) dengan judul: “Persepsi Akuntan Pendidik dan 
Pengguna Jasa Akuntan (Perusahaan Swasta) terhadap Kualifikasi Entry 
Level Accountant”.
B. Perumusan Masalah
1. Kualifikasi apakah yang paling diperlukan oleh 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) pada entry level accountant?
2. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry 
level accountant?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan persepsi 
antara akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntansi (perusahaan swasta) 
terhadap entry level accountant dan untuk mengetahui kualifikasi apakah 
yang diperlukan oleh pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) pada entry 
level accountant.
    
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian mengenai persepsi terhadap 
kualifikasi entry level accountant adalah sebagai berikut ini.
1. Bagi lulusan jurusan akuntansi, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat 
lebih meningkatkan kemampuan akuntansi dan keahlian lainnya yang 
dapat menunjang mereka dalam memasuki dunia kerja, serta dapat 
meningkatkan kualitas dan profesionalisme mereka di masa yang akan 
datang.
2. Bagi pendidikan akuntansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan kurikulum akuntansi 
agar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan zaman.
3. Bagi dunia kerja, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan untuk merekrut tenaga kerja.
4. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengadakan kajian lebih 





Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1996), persepsi diartikan sebagai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 
Menurut Kotler dalam Meylani (2003), persepsi merupakan proses seorang 
individu memilih, mengorganisasi, menafsirkan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan sebuah gambaran yang bermakna tentang 
dunia. Jadi persepsi adalah suatu proses yang merupakan aktivitas 
mengindera, menyeleksi, mengorganisir, dan menginterpretasikan, serta 
memberi penilaian terhadap objek tertentu.
Persepsi menurut ahli psikologi adalah proses penyeleksian, 
pengorganisasian dan penyampaian data informasi ke dalam sebuah 
gambar yang dapat dipahami oleh mental (Hufman dalam Amani, 2004).
Robbins dalam Setiyani (2003) mengemukakan bahwa untuk suatu 
fenomena yang sama, individu yang berbeda akan memiliki penafsiran dan 
pemahaman yang berbeda, faktor penyebabnya antara lain:
a. faktor dalam diri subjek, meliputi sikap (attitude), motif (motives), 
kepentingan (interest), pengalaman (experience), dan pengharapan 
(expectation),
b. faktor   dalam   diri   objek,   meliputi    keunikan   (novelty),   gerakan 
(motion), suara (sound), ukuran (size), latar belakang (background), 
dan kemiripan (proximity), dan
c. faktor situasi, meliputi waktu (timing), keadaan tempat kerja (work 
setting), dan latar belakang sosial (social setting)
Persepsi dalam penelitian ini diasumsikan sebagai pengamatan dan 
penilaian akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta) terhadap suatu hal. Hal yang diamati atau dinilai adalah kualifikasi 
yang terdiri dari knowledge, skill, characteristics, dan Emotional Quotient
dari seorang mahasiswa lulusan jurusan akuntansi S1 (entry level 
accountant) sebagai calon-calon akuntan yang akan memasuki dunia kerja.
2. Akuntan Pendidik
Pengertian akuntan pendidik menurut Partini dalam Amani (2004) 
diartikan sebagai akuntan yang berprofesi sebagai staf pengajar (dosen) 
tetap pada suatu perguruan tinggi.
3. Pengguna Jasa Akuntan (Perusahaan Swasta)
Pengguna jasa akuntan (user) adalah mereka yang di dalam organisasi 
bisnisnya menggunakan tenaga akuntan (Situmorang, 2000). Pengguna 
jasa akuntan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
swasta yang terdiri dari perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan 
perusahaan jasa. 
4. Sistem Pendidikan Akuntansi dan Kurikulum Pendidikan Akuntansi 
di Indonesia
Pandangan miring tentang dunia pendidikan tinggi datang dari berbagai 
unsur masyarakat, salah satunya proses belajar mengajar yang cenderung 
hanya mentransfer ilmu pengetahuan. Akibatnya, output yang dihasilkan 
hanya mengetahui teori saja (Husein dalam Setiyani, 2003).
Di Indonesia kritik pada pendidikan tinggi akuntansi tidak langsung 
dikemukakan oleh praktisi atau akademisi, namun dirasakan oleh banyak 
pihak bahwa perlu adanya perbaikan pendidikan akuntansi di Indonesia. 
Kritik ini didasarkan adanya suatu perubahan yang mendasar sejak tahun 
1990an yang dirasakan oleh pengguna lulusan akuntansi dan juga adanya 
indikator bahwa lulusan kita mulai harus bersaing dan hampir selalu kalah 
dengan lulusan luar negeri pada saat mencari kerja (Machfoedz, 1997).
Menurut Baridwan dalam Setiyani (2003), pendidikan akuntansi dilakukan 
dalam berbagai tingkat pendidikan formal maupun non formal. Salah satu 
jenjang pendidikan akuntansi yang paling terkait dengan profesi akuntan 
publik adalah pendidikan jenjang S1 yang dilaksanakan oleh lembaga 
pendidikan tinggi. Secara historis, pendidikan akuntansi dalam program S1 
dimaksudkan untuk menghasilkan akuntan, yang selama ini dipandang 
cukup untuk bekal memasuki profesi akuntan publik. Pertumbuhan 
ekonomi, perkembangan pasar modal dan teknologi informasi, serta 
berbagai perubahan lain mengakibatkan perubahan peran dan tanggung 
jawab akuntan publik, sehingga timbul pertanyaan tentang kecukupan 
program pendidikan S1 yang menjadi dasar untuk menghasilkan akuntan.
Sistem pendidikan akuntansi selalu mengalami evolusi dari periode ke 
periode sejalan dengan perkembangan bisnis, yang pada akhirnya 
disebabkan oleh perubahan teknologi (Fauzi, 1998). Seperti yang 
dikatakan Efferin dalam Setiyani (2003), suatu sistem pendidikan tinggi 
yang baik tidak saja memberikan pengetahuan akademik yang kuat, namun 
juga menumbuhkan insting kewirausahaan mahasiswa untuk 
mengembangkan profesionalismenya lebih lanjut setelah mereka terjun ke 
dunia kerja nyata. Hal ini akan memberikan keunggulan bersaing bagi 
mereka terhadap tenaga profesional asing yang membanjiri Indonesia.
Pembicaraan mengenai sistem pendidikan akuntansi selalu terkandung dua 
dimensi: pengajaran (teaching) dan penelitian (Choi dalam Fauzi, 1998). 
Pengajaran menyangkut proses belajar mengajar yang didalamnya terdapat 
berbagai elemen yaitu kurikulum, dosen yang memadai, dan pelaksanaan 
proses belajar mengajar itu sendiri. Penelitian merupakan kegiatan 
pengembangan baik menyangkut pengajaran itu sendiri maupun 
pengetahuan yang nantinya akan dikomunikasikan melalui kegiatan 
pengajaran, kepada lingkungan akademik.
Seperti yang dikemukakan Ilyas dalam Setiyani (2003), pendidikan tinggi 
mempunyai peranan yang besar dalam menghasilkan SDM berkualitas dan 
mempunyai kapabilitas tinggi. Pendidikan tinggi dan proses pembelajaran 
yang berkualitas berhubungan dengan dengan kurikulum yang diajarkan di 
universitas. Ternyata, sampai saat ini masih ada keluhan ditemukan di 
pasar kerja bahwa apa yang diajarkan di bangku kuliah tidak relevan 
dengan apa yang diinginkan oleh pengguna tenaga akuntan yang 
dihasilkan perguruan tinggi itu (Hendarto dalam Setiyani, 2003). 
Kurikulum pendidikan akuntansi di Indonesia dianggap kurang sensitif 
terhadap permintaan pasar. Kurikulum justru terbebani dengan berbagai 
mata kuliah yang kurang bisa memberikan dukungan terhadap arah 
pendidikan akuntansi (Fauzi, 1998). 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tahun 2000 No. 232 tentang 
Kurikulum Akuntansi dan Manajemen S1 memberi peluang yang lebih  
besar kepada perguruan tinggi untuk mengatur dirinya dan membuat 
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia bisnis. Adanya 
keputusan ini sebenarnya memberi peluang perguruan tinggi untuk 
menciptakan akuntan yang memenuhi persyaratan kebutuhan dunia bisnis. 
Mata kuliah lebih mudah dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan 
dunia bisnis. Revisi terhadap kurikulum tahun 1994 telah melahirkan 
kurikulum baru, yaitu kurikulum tahun 2000 yang dinilai akan mampu 
menciptakan lulusan yang berkualitas. Meskipun demikian, kualitas dari 
lulusan yang memperoleh pengajaran berdasarkan kurikulum baru tersebut 
masih dipertanyakan, apakah sudah bisa dikatakan berkualitas untuk saat 
ini atau belum. Selain itu, kemampuan kurikulum tahun 2000 untuk 
menciptakan lulusan berkualitas juga masih dipertanyakan (Setiyani, 
2003).
Menurut Machfoedz (1997), mata kuliah dalam kurikulum nasional 1994 
menunjukkan adanya konsentransi skill atau keahlian dan bukan karakter 
serta knowledge. Hal ini bisa dilihat dari besarnya bobot MKDK yang 
sebesar 121 jam kredit atau lebih dari 70 persen. Kurikulum yang berbobot 
besar di mata kuliah keahlian akan membuat lulusan menjadi robot yang 
mengerjakan pekerjaan teknis yang berulang-ulang dan bukan menjadi 
profesional yang intelektual. 
Kurikulum pendidikan akuntansi program S1 bertujuan untuk membentuk 
sarjana yang intelektual sekaligus profesional. Dari mata kuliah yang 
ditawarkan nampaknya tujuan tersebut belum jelas arahnya. Sebagai 
pembentukan intelektual, maka dasar-dasar keilmuan harus mencukupi 
untuk diberikan pada mahasiswa, sedangkan untuk membentuk 
profesional, mata kuliah antara skill, character, dan knowledge harus 
seimbang. Kurikulum akuntansi 1994 masih perlu dikaji ketepatannya 
apakah sudah mampu diandalkan dan mampu membawa lulusan menjadi 
intelektual dan sekaligus profesional (Machfoedz, 1997).
Secara umum kurikulum pendidikan akuntansi di Indonesia kurang sensitif 
terhadap permintaan pasar, dan dalam beberapa hal, terlalu terbebani 
dengan berbagai mata kuliah “titipan” yang sebetulnya secara langsung
kurang bisa memberikan dukungan terhadap arah pendidikan akuntansi 
(Fauzi, 1998). Menurut Husein dalam Meylani (2003), kendala yang 
mungkin muncul dalam penyusunan kurikulum adalah penentuan mata 
kuliah-mata kuliah yang benar-benar dibutuhkan oleh dunia bisnis.
Pendidikan akuntansi mengemban salah satu tanggung jawab dalam 
bentuk penyiapan orang-orang yang mempunyai skill sebagaimana yang 
dikehendaki profesi akuntansi yaitu keseimbangan antara sensate dan
intuitive skill. Kemampuan sensate menyangkut kemampuan teknis 
klerikal yang dimiliki oleh lulusan jurusan akuntansi dan kemampuan 
intuitive adalah kemampuan konseptual yang mendukung kemampuan 
sensate (Fauzi, 1998).
Sebagai ‘produser’ konsultan dan atau akuntan publik, pendidikan 
akuntansi harus di desain agar lulusannya mampu memainkan peran 
sebagai seorang profesional. Ada tiga syarat utama untuk menjadi seorang 
profesional, yaitu: mempunyai keahlian (skill), mempunyai karakter 
(character), dan mempunyai pengetahuan (knowledge). Untuk menjadikan 
seseorang profesional, maka proses pendidikan dan pengajaran harus 
didasarkan pada persyaratan profesional tersebut (Machfoedz, 1997).
Tujuan umum pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional, seperti yang tercantum dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah 
Nomor 30 Tahun 1990 yaitu: menyiapkan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional 
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian serta mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan bermasyarakat dan 
memperkaya kebudayaan nasional (Suryaningsum, Heriningsih, dan 
Afuwah, 2004).
Menurut Choi dalam Fauzi (1998), perubahan teknologi informasi secara 
langsung atau tidak langsung akan berpengaruh pada perkembangan di 
bidang informasi akuntansi. Melihat kenyataan ini maka implikasi bagi 
pendidikan akuntansi adalah bahwa pendekatan terhadap pendidikan 
akuntansi mengalami perubahan dari “supply driven” menjadi “deman 
driven”. Sebagai konsekuensi dari hal ini maka aspek pasar harus selalu 
menjadi landasan di dalam mendesain kurikulum pendidikan akuntansi. 
Apabila tantangan ini tidak dipenuhi oleh profesi akuntan, melalui 
pendidikan akuntansi, maka boleh jadi porsi permintaan akan dipenuhi 
oleh profesi lain.
Seperti yang dikatakan Machfoedz (1997), perbaikan pendidikan dan 
proses belajar mengajar sudah sangat mendesak untuk dilakukan oleh 
semua pihak yang berhubungan dengan pendidikan akuntansi. Sebelum era 
satu jagat (globalisasi) datang. Dalam era globalisasi kita akan dihadapkan 
oleh kondisi yang berubah total bila dibandingkan dengan era lokal atau 
regional. Persaingan makin tajam, teknologi makin cepat berubah, dan 
menusia harus makin adaptif dan responsif pada environment yang ada. 
5. Profesi Akuntan
Profesi akuntan merupakan profesi jasa penyusunan, penganalisaan, dan 
penyajian informasi keuangan. Secara konseptual seorang akuntan hasil 
pendidikan akuntansi akan menjadi konsultan internal atau eksternal dan 
juga mampu menjadi profesional akuntan publik (Machfoedz, 1997). 
Menurut pendapat Suwardjono dalam Setiyani (2003) bahwa secara umum 
seseorang yang telah mengikuti proses pendidikan akuntansi adalah 
akuntan, sedangkan yang bekerja untuk kepentingan umum dengan 
membuka kantor akuntan disebut akuntan publik. 
Astami dalam Meylani (2003), mengemukakan bahwa pada umumnya 
profesi akuntansi diperlukan pada empat bidang yaitu public accounting, 
private accounting, non-profit accounting, dan pendidikan. Dalam 
hubungannya dengan kualitas lulusan jurusan akuntansi perguruan tinggi, 
maka akuntan pendidik merupakan salah satu profesi akuntansi yang 
melaksanakan proses penciptaan profesional baik profesi akuntan publik, 
private accountant (akuntan intern/akuntan manajemen), non-profit 
accountant (akuntan pemerintah), maupun akuntan pendidik itu sendiri. 
Menurut A. Sony Keraf dalam Ramadhani (2004) terdapat 5 kriteria atau 
ciri atau sifat yang melekat pada profesi, yaitu:
a. Adanya pengetahuan khusus
Untuk menjalankan tugas dengan baik, akuntan harus memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan khusus yang tidak dimiliki oleh 
kebanyakan orang. Keahlian dan ketrampilan ini diperoleh dari 
pendidikan formal tingkat sarjana (S1) ditambah pendidikan profesi 
lanjutan atau lebih dikenal dengan Continuing Professional Education 
(CPE).
b. Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi
Akuntan dalam menjalankan tugasnya harus berpedoman pada kaidah 
dan standar moral yang tinggi seperti Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP), Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Untuk standar 
moral terdapat Kode Etik Akuntan yang menjadi pedoman dalam 
berperilaku.
c. Pengabdian pada masyarakat
Akuntan-akuntan yang mengemban suatu profesi harus meletakkan 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadinya. Kemampuan dan 
keahlian khusus yang dimiliki oleh akuntan sudah seharusnya 
digunakan untuk melayani masyarakat.
d. Biasanya ada izin khusus untuk bisa menjalankan suatu profesi
Untuk menjalankan praktek, akuntan publik harus memperoleh izin  
Departemen Keuangan sesuai SK Menkeu No. 763/KMK.001/1986.
e. Kaum profesional biasanya menjadi anggota suatu organisasi tertentu
Organisasi bagi akuntan Indonesia adalah Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI). Tujuan dari organisasi ini untuk menjaga “keluhuran” profesi 
akuntan. Tugas pokoknya adalah menyusun dan mengawasi 
pelaksanaan standar profesi termasuk Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) serta Kode 
Etik Akuntan.
Tidak sedikit orang beranggapan bahwa akuntan disebut sebagai suatu 
profesi karena memiliki keahlian khusus dalam melaksanakan 
pekerjaannya (Payamta, Triyono, dan Zainuddin dalam Setiyani, 2003). 
Ciri-ciri profesi menurut Moenaf dalam Kholis (2003) seperti yang dikutip 
dalam Setiyani (2003) adalah sebagai berikut ini.
a. Memiliki pengetahuan yang seragam (common body of knowledge) 
yang diperoleh dari proses pendidikan yang teratur yang dibuktikan 
dengan tanda lulus (ijazah) yang memberikan hak untuk bekerja.
b. Pengakuan masyarakat atau pemerintah mengenai kewenangan untuk 
memberikan jasa kepada masyarakat karena keahlian yang merupakan 
monopoli profesi untuk memberikan jasa di bidang tertentu.
c. Suatu wadah kumpulan dari para anggota berupa organisasi profesi 
untuk mengatur anggotanya serta dilengkapi dengan kode etik.
d. Mengutamakan dan mendahului pelayanan di atas imbalan jasa, tetapi 
tidak berarti bahwa jasanya diberikan tanpa imbalan. Cara ini yang 
membedakan dengan kegiatan usaha. 
Hadibroto dalam Setiyani (2003) menyimpulkan bahwa terdapat dua aspek 
tentang suatu profesi, yaitu:
a. aspek pendidikannya, termasuk aspek dasar peraturan perundang-
undangan yang menjadi dasar profesi,
b. aspek organisasi, yang mewakili anggota profesi dan yang mengatur 
perilaku anggota profesi dalam memberikan jasa profesionalnya.
Persaingan profesi yang semakin ketat dan persaingan ekonomi secara 
global menjadi faktor penyebab seorang akuntan harus mengembangkan 
kualitas yang dimilikinya secara profesional. Kualitas akuntan tidak 
terpisahkan dari bagaimana sistem pendidikan tinggi yang ada di 
Indonesia, khususnya untuk bidang bisnis dan akuntansi.
6. Profesionalisme
Bagi   pendidikan   akuntansi   dan  profesi   akuntan,   profesionalisme 
dan integritas tidaklah asing (Tin, 2002). Menurut Suwardjono dalam 
Setiyani (2003) profesionalisme adalah sikap atau semangat 
mempertahankan status profesi dan memelihara citra publik terhadapnya, 
serta menekuni ilmu dan substansi pekerjaan dalam bidangnya. 
Profesionalisme adalah suatu kualitas yang harus dimiliki oleh setiap 
pemegang profesi yang baik (Rosvani dalam Setiyani, 2003). 
Profesionalisme diartikan sebagai sikap dari seorang profesional. Novin 
dan Tucker dalam Machfoedz (1997) memberikan suatu gambaran bahwa 
untuk menjadi akuntan baik akademisi maupun praktisi pada tingkat 
profesionalisme yang memadai, maka mereka harus mempunyai skill, 
knowledge, dan characteristics yang cukup. Penguasaan ketiga hal 
tersebut oleh para akuntan merupakan suatu keharusan dalam menghadapi 
tantangan dan memenangkan persaingan di era globalisasi. 
Untuk menjadi seorang akuntan profesional harus didukung dengan 
pendidikan yang diterima selama di perguruan tinggi. Perguruan tinggi 
sebaiknya juga memberikan kekuatan mental, keteguhan hati, dan emosi 
tidak hanya pengetahuan teknis yang baik bagi calon akuntan. Karena 
untuk mampu bersaing dengan profesional dari luar negeri, tidak hanya 
pengetahuan teknis saja yang dibutuhkan seorang akuntan, tetapi juga 
mental dan emosi seorang akuntan (Suwardjono dalam Meylani, 2003).
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1996), profesi diartikan sebagai 
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu. Sedangkan 
profesional diartikan bersangkutan dengan profesi dan memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya, sedangkan kualitas dan tindak 
tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional 
disebut profesionalisme. Profesional dasar seorang akuntan seharusnya 
didapatkan di perguruan tinggi dan ini merupakan peran dari seorang 
akuntan pendidik yang ikut andil dalam menciptakan seorang lulusan 
jurusan akuntansi yang berkualitas. 
Di negara maju seperti Amerika Serikat desain kurikulum sudah menuju 
ke arah profesionalisme tersebut. Novin dan Tucker dalam Machfoedz 
(1997) mengemukakan bahwa strategi untuk menghasilkan profesional 
dari pendidikan akuntansi dengan mendesain kurikulum dan silabus agar 
lulusan jurusan akuntansi siap terjun di dunia bisnis.
7. Kualifikasi Akuntan
Menurut Situmorang (2000), kualifikasi dapat diartikan sebagai 
penguasaan atau kepemilikan seseorang terhadap sesuatu. Novin dan 
Tucker dalam Machfoedz (1997) memberikan suatu gambaran bahwa 
untuk menjadi akuntan baik akademisi maupun praktisi pada tingkat 
profesionalisme yang memadai, maka mereka harus mempunyai keahlian 
(skill), mempunyai pengetahuan (knowledge), dan mempunyai 
karakteristik (characteristics) yang cukup. Accounting Education Change 
Commision (AECC) dalam Setiyani (2003) mendeskripsikan kapabilitas 
yang dibutuhkan oleh seorang lulusan akuntansi adalah sebagai berikut ini. 
a. Intelectual Skills
1) Kemampuan untuk melakukan penyelidikan, mengabstraksikan 
pemikiran logis, mengemukakan alasan secara induktif dan 
deduktif serta analisis kritis.
2) Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah 
tidak terstruktur di dalam kondisi yang tidak biasa dan keahlian 
memecahkan masalah dalam sebuah proses perundingan.
3) Kemampuan untuk mengidentifikasi isu-isu etik.
4) Kemampuan untuk mengerti tekanan dalam situasi tertentu dan 
mampu memprediksi efeknya.
5) Kemampuan untuk mengelola sumber daya dengan menyeleksi dan 
menetapkan prioritas dalam sumber daya yang terbatas dan untuk 
mengorganisasi kerja dalam memenuhi deadline yang sempit.
b. Interpersonal Skills
1) Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain terutama dalam tim, 
untuk mempengaruhi mereka, untuk memimpin mereka, untuk 
mengorganisasi dan mendelegasikan tugas, untuk memotivasi dan 
mengembangkan orang, dan untuk memecahkan konflik. 
2) Kemampuan untuk berinteraksi dengan kebudayaan dan kepintaran 
dari beragam orang.
c. Communication Skills
1) Kemampuan untuk mempresentasikan, mendiskusikan, dan 
mempertahankan pandangan secara efektif melalui forum formal 
dan informal dengan bahasa lisan dan tertulis.
2) Kemampuan untuk mendengarkan secara efektif.
3) Kemampuan untuk menempatkan, mendapatkan, mengorganisasi, 
melaporkan, dan menggunakan informasi dari orang lain atau 
sumber daya elektronik.
d. Accounting Skills
Kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan akuntansi untuk 
memecahkan masalah.
e. General Knowledge
1) Mengerti aliran ide peristiwa dan sejarah kebudayaan yang 
berbeda di dunia saat ini.
2) Pengetahuan dasar psikologi, ekonomi, matematika, melalui 
kalkulus dan statistik.
3) Mengerti secara luas akan ide, isu-isu, dan pergolakan ekonomi, 
politik, serta tekanan sosial dunia.
4) Kesadaran diri dan nilai sosial dari proses penyelidikan.
5) Apresiasi seni, sastra dan ilmu.
f. Organizational and Business Knowledge
1) Pengetahuan tentang aktivitas bisnis, pemerintah, organisasi non 
profit, dan lingkungan dimana mereka beroperasi.
2) Pengetahuan dasar tentang keuangan, termasuk analisis laporan 
keuangan, instrumen keuangan, dan pasar modal baik nasional 
maupun internasional.
3) Mengerti dinamika individual dan kelompok dalam bisnis.
4) Mengerti metode untuk menciptakan dan mengelola perubahan 
dalam organisasi.
g. Accounting Knowledge
1) Sejarah profesi akuntansi dan pemikiran akuntansi.
2) Isi, konsep-konsep, struktur, dan arti dari pelaporan untuk operasi 
organisasi baik yang digunakan untuk internal dan eksternal, 
termasuk informasi yang dibutuhkan tentang pembuatan 
keputusan keuangan dan peranan informasi akuntansi dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut.
3) Isu-isu kebijakan, faktor-faktor lingkungan, dan regulasi akuntansi
4) etika dan tanggung jawab profesional akuntan.
5) Proses identifikasi, pengumpulan, pengukuran, penyimpulan, dan 
analisis data keuangan dalam organisasi bisnis, termasuk:
a) peranan sistem informasi,
b) konsep dan prinsip desain serta penggunaan sistem informasi,
c) metode dan proses desain serta penggunaan sistem informasi,
d) peranan teknologi informasi berbasis komputer saat ini dan 
masa datang.
6) Konsep, metode, dan proses pengendalian yang menyediakan data 
keuangan dan pengamanan aset bisnis.
7) Karakteristik dari jasa atestasi dan dasar konseptual serta 
proseduralnya.
8) Perpajakan dan dampaknya dalam keputusan keuangan dan 
manajerial.
9) Pengetahuan yang mendalam pada suatu bidang tertentu seperti 
akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, perpajakan, sistem 
informasi, auditing, akuntansi pemerintah, dan akuntansi 
internasional. 
Handayani dalam Meylani (2003), mengemukakan bahwa untuk 
menciptakan lulusan jurusan akuntansi yang berkualitas, maka sebaiknya 
kurikulum meliputi tiga elemen dasar profesionalisme Novin dan Tucker 
sebagai berikut ini.
a. Keahlian (Skill)
1) Keahlian berfikir dan menyelesaikan masalah
Kurikulum akuntansi hendaknya mampu dan harus dapat 
menghasilkan tenaga kerja akuntansi yang dapat berpikir secara 
logis, tepat, dan cepat sehingga dapat membantu manajemen dalam 
mengelola perusahaan. Hal ini dapat dilakukan melalui pemberian 
masalah baik dalam bentuk pekerjaan rumah maupun tes/ujian 
dengan memancing mahasiswa agar dapat berpikir secara runtut 
dan mampu menyelesaikan masalah dengan tepat dan cepat. 
2) Keahlian mendengarkan, menulis, dan berbicara
Komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting untuk 
berhubungan dengan orang lain. Tenaga akuntansi difarapkan 
mampu berkomunikasi dengan baik, melalui bahasa lisan maupun 
tulisan sehingga dapat dipahami oleh pihak lain. Kurikulum 
akuntansi dapat meningkatkan keahlian ini melalui pemberian 
tugas-tugas penulisan, seminar atau diskusi-diskusi dalam tiap 
pertemuan kuliah. 
3) Keahlian bidang komputer
Keahlian ini sangat penting mengingat komputer merupakan 
peralatan yang mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan cepat 
dan efisien. Pembentukan lulusan yang ahli di bidang ini dapat 
dilakukan melalui pemberian mata kuliah yang berkaitan dengan 
pengetahuan tentang perangkat keras maupun lunak, penggunaan, 
dan pemanfaatan dari peralatan komputer ini. 
4) Keahlian untuk melakukan penelitian
Untuk mempertajam kemampuan menganalisis, mahasiswa harus 
diberi pengetahuan dan pengalaman penelitian yang memadai, 
melalui penulisan artikel singkat, penelitian sederhana, sebagai 
bagian tugas kuliah.
5) Keahlian berhubungan dengan orang lain
Keahlian ini penting karena dengan kemampuan berhubungan 
dengan orang lain dapat membantu dalam penyelesaian masalah 
dalam suatu tim. Ini dapat dilakukan melalui pembuatan 
kelompok-kelompok diskuis untuk memecahkan masalah tertentu 
dalam mata kuliah tertentu.
b. Pengetahuan (Knowledge)
Dalam mendidik calon tenaga kerja akuntansi harus mencakup 
pendidikan umum, pendidikan keahlian akuntansi, dan pendidikan 
bisnis, sebagai bekal untuk tenaga kerja di bidang akuntansi yang akan 
bekerja di perusahaan abad 21. Dosen harus mampu menghubungkan 
ilmu akuntansi yang diajarkannya dengan dunia bisnis secara umum, 
sehingga mahasiswa dapat mengetahui perkembangan dunia bisnis dan 
siap memasuki dunia kerja. Knowledge dibagi menjadi tiga, yaitu 
accounting knowledge, business knowledge, dan general knowledge.
c. Karakteristik (Characteristics)
1) Etika 
Mata kuliah harus dapat menanamkan etika yang baik kepada 
mahasiswa, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang beretika 
saat terjun di dunia kerja. Ini dapat dilakukan dengan memberikan 
contoh malpraktik yang dilakukan akuntan dalam suatu perusahaan 
agar mahasiswa mengetahui dampak negatif kegiatan tersebut.
2) Motivasi
Perguruan tinggi harus bisa menanamkan konsep untuk menilai 
keberhasilan pekerjaan yang tidak hanya berorientasi pada hasil 
saja, tetapi juga harus berorientasi pada proses. Perguruan tinggi 
harus mampu mendorong mahasiswa menjadi orangg yang terarah, 
berperilaku positif, etis, dan berguna bagi orang banyak.
3) Tingkah laku dan penampilan profesional
Pelaksanaan praktikum-praktikum dari teori yang telah diberikan 
pada suatu mata kuliah tertentu akan sangat memungkinkan 
penanaman perilaku dan penampilan profesional bagi mahasiswa. 
4) Kepercayaan diri yang tinggi
Mahasiswa harus diberi gambaran peran seorang akuntan dan 
peran akuntansi itu sendiri dalam perusahaan, sehingga dapat 
menimbulkan rasa berarti dan dibutuhkan untuk kemajuan 
perusahaan secara keseluruhan. Kepercayaan diri yang tinggi 
secara tidak langsung akan mempengaruhi kinerja perusahaan 
secara positif.
5) Karakteristik lain, seperti kepribadian yang menarik dan 


























Sumber: Novin dan Tucker dalam Machfoedz (1997)
Dalam penelitian ini selain tiga variabel yaitu skill, knowledge, dan
characteristics, juga ditambahkan satu variabel kualifikasi lain yaitu 
kecerdasan emosional (emotional quotient). Karena dalam penelitian yang 
dilakukan Doktrianto dan Suyono (2003) menyebutkan bahwa EQ 
berpengaruh terhadap prestasi kerja. Kecerdasan emosional mendapat 
perhatian praktisi karena kecerdasan emosional merupakan hal yang bisa 
dipelajari, ditingkatkan, dilatih, dan dimatangkan. Jika kecerdasan 
emosional bisa dipelajari, maka seseorang akan bisa melatih kecerdasan 
emosionalnya untuk bisa sukses dalam organisasi (Susilawati, 2002). 
Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. 
Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu 
yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat 
emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam 
pergaulan sosial serta lingkungannya (Goleman dalam Suryaningsum, 
Heriningsih, dan Afuwah, 2004).
Goleman dalam Susilawati (2002) menyatakan bahwa dalam 
kepemimpinan, kemampuan dalam hal kecerdasan emosional lah yang 
paling berperan. Semakin tinggi suatu posisi yang dimiliki individu dalam 
organisasi, semakin berperan kecerdasan emosional. Lebih lanjut Goleman 
menyatakan bahwa proporsi kecerdasan emosional adalah sebesar 85% 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh kemampuan teknis dan analitis. 
Steiner dalam Kukila seperti yang dikutip Suryaningsum, Heriningsih, dan 
Afuwah (2004), menyatakan bahwa kecerdasan emosional mencakup 5 
komponen yaitu: mengetahui perasaan sendiri, memiliki empati, belajar 
mengatur emosi sendiri, memperbaiki kerusakan sosial, interaktifitas 
emosional. Kerangka kerja konseptual kecerdasan emosional yang 
digunakan dalam penelitian ini, adalah kerangka kerja konseptual menurut 
menurut Goleman yang sebelumnya pernah digunakan oleh Harsono dan 
Untoro (2004) seperti dalam Tabel II.2 berikut ini.
Tabel II.2
Kerangka Kerja Konseptual Kecerdasan Emosional
Sub Konstruk Dimensi Indikator 
Kecakapan 
Pribadi
Kesadaran Diri  a. Kesadaran terhadap emosi diri
b. Penilaian diri secara teliti
c. Percaya diri
Pengaturan diri a. Kendali diri 




Motivasi a. Dorongan prestasi
















f. Pengikat jaringan kerja
g. Kolaborasi dan kooperasi
h. Kemampuan tim
Sumber: Goleman dalam Harsono dan Untoro (2004) 
Penjelasan kerangka kerja konseptual kecerdasan emosional menurut 
Goleman dalam Susilawati (2002) sebagai berikut ini.
a. Kompetensi Pribadi (Personal Competence)
1) Kesadaran Diri
a) Kesadaran emosional: mengenali emosi seseorang, dan efek 
yang ditimbulkannya.
b) Penilaian diri yang akurat: mengetahui kekuatan dan 
kelemahan diri.
c) Kepercayaan diri: yakin tentang berharganya seseorang dan 
kapibilitas orang tersebut.
2) Pengaturan Diri
a) Kontrol diri: mengelola emosi dan impuls yang bisa merusak.
b) Kepercayaan: menjaga standar kejujuran dan integritas.
c) Consciontiousness (kehati-hatian): memikul tanggung jawab 
atas kinerja pribadi.
d) Kemampuan beradaptasi: fleksibel menangani perubahan.
e) Inovasi: nyaman dan terbuka terhadap ide-ide baru dan 
informasi baru.
3) Motivasi Diri
a) Dorongan untuk berprestasi: berusaha untuk memperbaiki dan 
memenuhi standar kinerja.
b) Komitmen: mensejajarkan tujuan kelompok atau organisasi.
c) Inisiatif: kesiapan untuk bertindak sesuai peluang yang ada.
d) Optimisme: gigih dalam mengejar tujuan yang disertai dengan 
halangan dan kemunduran.
b. Kompetensi Sosial
1) Kesadaran Sosial 
a) Empati: merasakan perasaan dan persepektif orang lain serta 
memperhatikan kepentingan orang lain.
b) Orientasi terhadap pelayanan: mengantisipasi, mengenali, dan 
memenuhi kebutuhan pelanggan.
c) Mengembangkan pihak lain: merasakan apa yang dirasakan 
orang lain untuk mengembangkan dan mendukung kemampuan 
mereka.
d) Mendukung keberagaman: menggali peluang melalui orang-
orang yang berbeda.
e) Kesadaran politik: membaca arus emosi kelompok dan 
hubungan kekuasaan.
2) Keahlian sosial
a) Pengaruh: mengembangkan taktik yang efektif untuk 
mengadakan persuasi
b) Komunikasi: mengirimkan pesan yang jelas dan meyakinkan
c) Kepemimpinan: memberikan inspirasi kepada pihak lain yang 
menuntun individu dan orang-orang.
d) Katalis perubahan: memulai atu mengelola perubahan.
e) Manajemen konflik: melakukan negosiasi dan menyelesaikan 
ketidaksepakatan.
f) Membangun keterikatan: memelihara hubungan instrumental.
g) Kolaborasi dan kerjasama: bekerja dengan pihak lain menuju 
tujuan bersama.
h) Kapabilitas tim: menciptakan sinergi kelompok dan mencapai 
tujuan kolektif
8. Entry Level Accountant
Akuntan berasal dari seorang mahasiswa jurusan akuntansi yang kemudian 
menjadi seorang lulusan jurusan akuntansi. Entry level accountant 
merupakan lulusan jurusan akuntansi, dalam hal ini dapat juga diartikan 
sebagai calon-calon akuntan. Entry level accountant yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah lulusan jurusan akuntansi yang belum menempuh 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA). Lulusan jurusan akuntansi sebagai 
calon penyedia jasa akuntansi (akuntan) harus memiliki kemampuan dan 
profesionalisme yang tinggi untuk tetap eksis dalam persaingan. Lulusan 
tersebut selanjutnya menggeluti berbagai profesi akuntan yang ada dalam 
masyarakat sebagai wadah akuntan (lulusan) berpraktek. Paling tidak ada 
empat sektor pekerjaan yang biasanya dimasuki oleh lulusan akuntansi 
yaitu akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pendidik, dan akuntan 
pemerintah. Lulusan jurusan akuntansi yang memegang profesi sebagai 
akuntan harus memenuhi kualitas yang ditetapkan Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) sebagai organisasi profesi.
B. Penelitian Terdahulu
Ahadiat dan Smith dalam Ramadhani (2004) meneliti tentang faktor-faktor 
atau kriteria-kriteria yang perlu untuk dimiliki oleh entry level accountant. 
Penelitian tersebut dilakukan terhadap 6 kelompok usaha yang menggunakan 
jasa akuntan. Ada tiga hal utama yang diketahui dalam penelitian ini. Pertama, 
faktor-faktor apa yang penting menurut perusahaan dalam menerima 
seseorang menjadi akuntan. Kedua, faktor apa yang penting dari kriteria 
tersebut. Ketiga, apakah terjadi perbedaan pendapat mengenai kriteria tersebut 
diantara pengguna jasa akuntan.
Situmorang (2000) melakukan penelitian terhadap mahasiswa akuntansi 
dan pengguna jasa akuntansi mengenai kualifikasi non-akuntansi yang harus 
dimiliki akuntan dalam memasuki dunia kerja. Pengukuran ini menggunakan 
kualifikasi non-akuntansi yang digunakan dalam penelitian Novin dan 
Pearson, yang terbagi atas skill, dan characteristics.Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa baik mahasiswa akuntansi dan pengguna jasa akuntan 
sama-sama menganggap penting terhadap kualifikasi non-akuntansi untuk 
dimiliki seorang akuntan dalam memasuki dunia kerja. Tetapi terdapat 
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi PTN dan mahasiswa 
akuntansi PTS, hal ini ditunjukkan dengan mahasiswa akuntansi PTN yang 
memiliki persepsi yang lebih tinggi daripada mahasiswa akuntansi PTS. 
Situmorang (2000) juga melakukan penelitian terhadap Kantor Akuntan 
Publik mengenai kualifikasi non-akuntansi yang harus dimiliki akuntan dalam 
memasuki Akuntan Publik. Pengukuran ini menggunakan kualifikasi non-
akuntansi yang digunakan dalam penelitian Novin dan Pearson. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menyebutkan 
bahwa semua keahlian dan karakteristik dalam kuesioner penting bagi 
keberhasilan akuntan.
Meylani (2003) meneliti tentang kualitas akuntan menghadapi tuntutan 
profesionalisme di era globalisasi. Responden dalam penelitian ini adalah 
akuntan manajemen dan akuntan pemerintah di wilayah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pengukuran profesional Novin dan 
Tucker yang dikembangkan oleh Hendarto ditambah satu item pada bagian 
skill berupa penguasaan bahasa asing (Inggris). 
Setiyani (2003) melakukan penelitian mengenai kualitas akuntan 
menghadapi tuntutan profesionalisme di era globalisasi. Responden dalam 
penelitian ini adalah akuntan pendidik dan akuntan publik di wilayah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pengukuran profesional 
Novin dan Tucker yang dikembangkan oleh Hendarto ditambah satu item pada 
bagian skill berupa penguasaan bahasa asing (Inggris). 
Ramadhani (2004) melakukan penelitian mengenai kualifikasi non-
akuntansi yang harus dimiliki seorang akuntan pada entry level accountant
dengan menggunakan responden akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntansi (user). Dalam penelitian ini hanya digunakan dua variabel 
kualifikasi non-akuntansi yaitu skill, dan characteristics.
Trisniwati dan Suryaningsum (2003) melakukan penelitian tentang 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional terdiri dari pengenalan diri, 
pengendalian diri, motivasi, empati, dan ketrampilan sosial. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan pengendalian diri 
berpengaruh secara positif terhadap pemahaman akuntansi, sedangkan  
pengenalan diri, empati, dan ketrampilan sosial mempunyai pengaruh negatif 
terhadap pemahaman akuntansi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi.
Surya dan Hananto (2004) meneliti tentang pengaruh emotional quotient
terhadap kinerja auditor di kantor akuntan publik.  Kuesioner yang digunakan 
diadopsi dari Cooper dan Sawaf (1997) yang juga terdapat dalam Abidin 
(1999), dengan modifikasi seperlunya. Variabel yang digunakan ada tiga 
macam, yaitu ketrampilan EQ, kecakapan EQ, serta variabel nilai dan 
keyakinan EQ. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketrampilan EQ 
tidak berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap kinerja, kecakapan 
EQ berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja, sedangkan nilai 
dan keyakinan EQ tidak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
kinerja. Hasil keseluruhan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa EQ 
berpengaruh terhadap kinerja auditor.
C. Kerangka Teoritis
Era globalisasi menghadirkan beberapa tantangan besar bagi berbagai 
aspek kehidupan. Persaingan bisnis yang ketat seiring cepatnya aliran 
investasi dan kemudahan bertransaksi menembus batas waktu dan negara. 
Salah satu faktor agar mampu bersaing dalam perekonomian global adalah 
peningkatan efisiensi dan kemampuan berkompetisi (Khoiriyah dalam 
Meylani, 2003).
Persaingan profesi yang semakin ketat dan persaingan ekonomi secara 
global menjadi faktor penyebab seorang akuntan harus mengembangkan 
kualitas yang dimilikinya secara profesional. Kualitas akuntan tidak 
terpisahkan dari bagaimana sistem pendidikan tinggi yang ada di Indonesia, 
khususnya untuk bidang bisnis dan akuntansi. Pendidikan tinggi mempunyai 
peranan yang besar dalam menghasilkan SDM berkualitas dan mempunyai 
kapabilitas tinggi (Ilyas dalam Setiyani, 2003). Oleh karena itu pendidikan 
akuntansi harus dapat membekali para lulusan dengan materi yang diperlukan 
untuk memenangkan persaingan. Perguruan tinggi sebagai tempat pencetak 
calon-calon profesional harus bertanggung jawab dalam pembentukan lulusan-
lulusan yang berkualitas. Dalam hal ini akuntan pendidik yang harus 
bertanggung jawab pada pembentukan profesionalisme lulusan-lulusan 
jurusan akuntansi (Machfoedz, 1997).
Novin dan Tucker sebagaimana yang dikutip oleh Machfoedz (1997) 
memberikan suatu gambaran bahwa untuk menjadi seorang profesional harus 
memenuhi tiga syarat utama yaitu mempunyai: keahlian (skill), pengetahuan 
(knowledge), karakteristik (characteristics). Sedangkan Trisniwati dan 
Suryaningsum (2003) mengemukakan bahwa kecerdasan emosional penting 
bagi seorang lulusan pendidikan tinggi akuntansi dan perlu dimiliki oleh 
seorang akuntan dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. Sementara itu 
Goleman dalam Susilawati (2002) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja saat ini. 
Adanya peningkatan kebutuhan akuntan yang berkualitas, dan dengan 
adanya PPA merupakan salah satu alasan untuk meneliti kembali mengenai 
kualifikasi lulusan jurusan akuntansi. Oleh karena itu penelitian ini akan 
membahas mengenai persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan 
(Perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry level accountant. Dalam 
penelitian ini responden yang digunakan adalah akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta). Pemilihan responden akuntan 
pendidik dilakukan dengan pertimbangan akuntan pendidik inilah yang 
nantinya akan mencetak dan menghasilkan calon-calon akuntan (entry level 
accountant), selain itu, mereka dianggap paling mengerti kualitas seorang 
lulusan (Setiyani, 2003). Untuk pemilihan pengguna jasa akuntan dalam hal 
ini adalah perusahaan swasta, dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka 
yang akan menggunakan jasa akuntan sehingga dianggap lebih mengetahui 
keahlian dan ketrampilan apa saja yang dibutuhkan mahasiswa lulusan 
akuntansi dalam memasuki dunia kerja.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka kerangka 
pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat dari skema berikut ini. 
Persepsi akuntan pendidik
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Gambar II.1  Skema Kerangka Teoritis
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban terhadap suatu masalah yang dimaksudkan 
sebagai suatu tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban 
sebenarnya (Setiyani, 2003). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan dan kerangka pemikiran yang telah dirumuskan, maka hipotesis 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut (merupakan null hypotesis) ini.
H0 :  Tidak ada perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik 





Penelitian merupakan suatu kesatuan atau integritas dari beberapa desain 
yang menggambarkan secara detail dari suatu penelitian. Tujuan dari 
memahami desain penelitian adalah untuk mengerti beberapa aspek yang 
berbeda yang relevan untuk mendesain suatu penelitian, menjamin keakuratan 
penelitian, meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan penelitian, dan 
menjamin kemampuan generalisasi dari penelitian (Sekaran, 2000). 
Penelitian ini menjelaskan persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry level accountant
(lulusan jurusan akuntansi). Penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional, yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan satu kali, 
pada suatu waktu tertentu (dalam periode hari, minggu, atau bulan) untuk 
menjawab pertanyaan penelitian (Sularso, 2003: 33). 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei yaitu penelitian dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung 
dari suatu populasi melalui instrumen berupa kuesioner. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa tanggapan 
atas pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, sehingga peneliti tidak 
mempengaruhi atau mengendalikan jawaban responden, karena itu jenis 
penelitian ini adalah ex post facto (Sekaran, 2000: 166).
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi 
Menurut Sekaran (2000: 266), populasi mengacu pada keseluruhan orang, 
peristiwa, atau segala hal yang menjadi focus interest seorang peneliti. 
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti memilih populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan pendidik yang 
bekerja di universitas negeri dan universitas swasta di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta, dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) dalam hal ini 
adalah manajer personalia yang bekerja pada perusahaan manufaktur, 
dagang maupun jasa di Jawa Tengah dan Yogyakarta.
2. Sampel 
Sampel adalah beberapa anggota atau bagian yang dipilih dari populasi 
(Soelarso, 2003: 67). Sedangkan menurut Djarwanto (1987: 108) sampel 
adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti, dan 
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi, jadi jumlahnya lebih sedikit 
daripada jumlah populasinya. Sampel dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi:
a. Kelompok Akuntan Pendidik 
Akuntan pendidik adalah akuntan yang berprofesi sebagai staf 
pengajar (dosen) tetap pada suatu perguruan tinggi (Partini dalam 
Amani, 2004). Akuntan pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah orang atau akuntan yang berprofesi sebagai pengajar (dosen) 
jurusan akuntansi di fakultas ekonomi universitas negeri dan swasta 
di Jawa Tengah dan Yogyakarta, yang memiliki latar belakang 
pendidikan minimal S1 jurusan akuntansi. 
b. Pengguna Jasa Akuntan (Perusahaan Swasta)
Pengguna jasa akuntan (user) adalah mereka yang di dalam 
organisasi bisnisnya menggunakan tenaga akuntan (Situmorang, 
2000). User yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
swasta yang mencakup perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang manufaktur, dagang, dan jasa yang berada di wilayah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. Responden yang dituju dalam perusahaan 
swasta adalah manajer personalia, karena peneliti menganggap 
mereka cukup mewakili sebagai orang yang berkompeten dalam 
penyeleksian karyawan baru dalam sebuah perusahaan, sehingga 
dianggap mengetahui kriteria seorang karyawan (dalam hal ini 
akuntan baru atau calon akuntan) yang dibutuhkan oleh perusahaan.
3. Metode Pengambilan Sampel
Untuk akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta), 
sampel diambil dengan cara simple random sampling, yang berarti tiap 
sampel dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama menjadi objek 
penelitian (Meylani, 2003). Dalam penentuan sampel, peneliti mengacu 
pada rekomendasi (rule of thumb) yang dikemukakan Roscoe dalam 
Sekaran (2000: 296) yaitu: 
a. jumlah sampel yang tepat atau sesuai untuk penelitian adalah 
30<n<500, dan
b. jika sampel dibagi ke dalam beberapa sub sampel, maka jumlah 
sampel minimum adalah 30 untuk setiap sub sampel.
Alasan digunakannya metode ini adalah pertimbangan-pertimbangan 
seperti waktu, biaya, dan harapan tingkat pengembalian kuesioner antara 
20%-30%. Selain itu karena jumlah keseluruhan akuntan pendidik dan
manajer personalia yang tidak diketahui secara pasti oleh peneliti. 
C. Pengukuran Variabel
Menurut Soelarso (2003:17), variabel adalah sesuatu yang memiliki 
variasi nilai. Nilai bisa berbeda pada saat yang berbeda untuk obyek yang 
sama. Variabel merupakan komponen utama dalam masalah, kerangka 
teoritis, dan hipotesis. 
Penelitian ini menguji persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry level accountant.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi akuntan pendidik 
dan penguna jasa akuntan (perusahaan swasta) dan variabel dependennya 
adalah kualifikasi entry level accountant. Variabel persepsi meliputi 
kualifikasi entry level accountant yang terdiri atas knowledge, skill, 
characteristics, yang berasal dari pengukuran profesionalisme Novin dan 
Tucker (1993) yang sebelumnya telah digunakan oleh Hendarto (2001), 
Meylani (2003), Setiyani (2003), dan Ramadhani (2004). Selain tiga hal 
tersebut, dalam penelitian ini ditambahkan kualifikasi lain yaitu emotional 
quotient berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosional dari Goleman 
(1996), seperti yang digunakan oleh Susilawati (2002) serta Harsono dan 
Untoro (2004). 
1. Skill (Ketrampilan)
Skill  didefinisikan  sebagai  keahlian, kecakapan, kepandaian, ketrampilan 
atau kemahiran di suatu ilmu yang dimiliki oleh entry level accountant. 
Keahlian yang diukur antara lain adalah kemampuan untuk: memberikan 
pendapat melalui bahasa lisan dan tertulis, memotivasi orang lain, 
berinteraksi dengan beragam orang, berfikir secara kronologis, memimpin 
dan mengorganisasi orang lain, mendelegasikan tugas, melakukan riset 
alamiah, memecahkan masalah, dan kemampuan berbahasa asing (Inggris)
2. Knowledge (Pengetahuan)
Knowledge didefinisikan sebagai pengetahuan atau pemahaman yang 
dimiliki oleh entry level accountant. Pengetahuan yang dinilai antara lain 
pengetahuan mengenai: budaya masyarakat, perpajakan serta dampaknya 
terhadap keputusan finansial, ilmu dasar psikologi, tanggung jawab 
professional, standar profesional akuntan publik, ilmu matematika 
ekonomi, pasar modal internasional, dinamika kelompok dalam bisnis, 
praktek jasa atestasi, ilmu statistik, aktivitas organisasi pemerintah, 
teknologi informasi, Standar Akuntansi Keuangan, analisis laporan 
keuangan, serta sejarah akuntansi dan pemikiran akuntansi.
3. Characteristics (Karakteristik)
Characteristics didefinisikan sebagai karakteristik (sifat-sifat kejiwaan) 
atau kepribadian/ciri khusus sesuai dengan perwatakan tertentu yang 
dimiliki oleh entry level accountant. Karakter yang diukur antara lain: 
tanggung jawab moral, jiwa kepemimpinan, energik, pemikiran kreatif, 
komitmen belajar seumur hidup, sikap persistensi dan integritas.
4. Emotional Quotient (Kecerdasan Emosional)
Kecerdasan emosional menurut Goleman Doktrianto dan Suyono (2003), 
adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang 
lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang 
lain. Sementara itu Patton dalam Doktrianto dan Suyono (2003), 
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah bagaimana 
menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai tujuan, membangun 
hubungan dan meraih keberhasilan. Bulo dalam Trisniwati dan 
Suryaningsum (2003) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang dijalani seseorang. Semakin 
banyak aktivitas atau pengalaman seseorang dalam berorganisasi dan 
bekerja, maka semakin tinggi tingkat kecerdasan emosionalnya. 
Kecerdasan emosional mendapat perhatian praktisi karena sementara IQ 
merupakan hal yang sifatnya tetap, kecerdasan emosional bisa dipelajari, 
ditingkatkan, dilatih dan dimatangkan (Susilawati, 2002). Kriteria 
emotional quotient yang dinilai dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Kecakapan Pribadi 
1. Kesadaran diri, terdiri atas: kesadaran terhadap emosi diri, 
penilaian diri secara teliti, dan percaya diri.
2. Pengaturan diri, terdiri atas: kendali diri, sifat dapat dipercaya, 
kewaspadaan, adaptabilitas, dan inovasi.
3. Motivasi, terdiri atas: komitmen terhadap kelompok dan optimisme
b. Kecakapan Sosial  
1. Empati  terdiri atas: memahami kepentingan orang lain, orientasi 
pelayanan, mengatasi keragaman, dan kesadaran politis.
2. Ketrampilan Sosial  terdiri atas: kemampuan mempengaruhi, 
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan, 
manajemen konflik, pengikat jaringan kerja, kolaborasi, dan 
kooperasi.
Variabel persepsi akan diukur dalam skala likert 5 poin, yaitu sangat tidak 
setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju, dengan urutan penilaian 
1, 2, 3, 4, dan 5.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian untuk mencari data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. Daftar kuesioner terdiri dari dua bagian sebagai berikut ini.
1. Bagian satu merupakan kuesioner tertutup yang terdiri dari pernyataan-
pernyataan yang dikelompokkan dalam knowledge, skill, characteristics,
dan emotional quotient yang diukur dengan menggunakan skala ordinal 
(likert) dengan skor sebagai berikut:
Skor 1 =  Sangat Tidak Setuju
Skor 2 =  Tidak Setuju
Skor 3 =  Netral
Skor 4 =  Setuju
Skor 5 =  Sangat Setuju
Menurut pengukuran ini, responden diminta menyatakan tingkat 
persetujuan mereka atas pernyataan yang diberikan dengan memilih salah 
satu alternatif dari lima jawaban yang tersedia. Item jawaban yang 
disediakan hanya lima, karena dalam skala likert makin banyak jumlah 
jawaban item yang disediakan, maka akan semakin berkurang 
reliabilitasnya (Nazir dalam Setiyani, 2003).
Jumlah keseluruhan pernyataan di bagian ini adalah 53, dengan rincian: 
knowledge terdiri dari 15 pernyataan, skill terdiri dari 9 pernyataan, 
characteristics terdiri dari 7 pernyataan, dan emotional quotient terdiri dari 
22 pernyataan. Di setiap akhir pernyataan responden diminta untuk 
mengurutkan setiap pernyataan knowledge, skill, characteristics dan 
emotional quotient, dari poin yang paling penting ke poin yang tidak 
penting. 
2. Bagian dua merupakan demografi responden, yang terdiri dari: nama, jenis 
kelamin, umur, jabatan, nama instansi, lama bekerja, dan jenjang 
pendidikan.
E. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
yaitu data diperoleh dari tanggapan responden terhadap pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Responden dalam penelitian ini 
adalah akuntan pendidik dan manajer personalia.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi atau data yang diperlukan sebagai bahan penelitian 
Setiyani (2003). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui survei dengan 
mengirimkan kuesioner. Kuesioner merupakan suatu cara atau metode 
penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh 
orang yang dikenai atau disebut responden (Walgito dalam Setiyani, 2003). 
Dalam penelitian ini kuesioner yang harus diisi oleh responden berisi 
pernyataan-pernyataan tentang knowledge, skill, characteristics, dan
emotional quotient. Responden diminta untuk memberikan persepsinya 
terhadap kualifikasi entry level accountant. Untuk akuntan pendidik, sebagian 
besar kuesioner diserahkan langsung dan beberapa dikirimkan melalui jasa 
pos. Sedangkan untuk pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) kuesioner 
diserahkan langsung kepada manajer personalia dan dikirim melalui jasa pos. 
G. Metode Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan suatu 
instrumen atau alat pengukur untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh alat pengukur atau instrumen tersebut (Santoso dalam Amani, 
2004). Pada penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan 
menggunakan Product Moment Pearson, yaitu dengan mengkorelasikan
skor tiap-tiap item pertanyaan dengan skor total seluruh pernyataan dalam 
kuesioner. Uji validitas dilakukan secara parsial dan secara total. 
2. Uji Reliabilitas
Menurut Sudibyo dalam Setiyani (2003) reliabilitas berkenaan dengan 
seberapa jauh alat ukur yang digunakan dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan, dalam arti alat ukur tersebut akan menghasilkan nilai yang 
konsisten meskipun digunakan berkali-kali. Pengukuran reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan coefficient cronbach’s alpha. Cronbach’s
alpha merupakan teknik pengujian konsistensi reliabilitas antar item yang 
paling popular dan menunjukkan indeks konsistensi reliabilitas yang 
cukup sempurna, semakin tinggi koefisien alpha, berarti semakin baik 
pengukuran suatu instrumen (Sekaran, 2000:206). 
Besarnya nilai alpha () yang dihasilkan dibandingkan dengan indeks di 
bawah ini (Suharsini dalam Setiyani, 2003):
0,800 – 1 : sangat tinggi
0,600 – 0,799 : tinggi
0,400 – 0,599 : cukup tinggi
0,200 – 0,399 : rendah
< 0,200 : sangat rendah
3. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil sebagai responden telah memenuhi kriteria sebaran normal 
atau distribusi normal. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik one sampel kolmogorov smirnov test, yaitu 
pengujian dengan dua sisi untuk membandingkan taraf signifikasinya. 
Apabila hasil pengujian yang diperoleh lebih besar dari taraf 
signifikansinya, maka distribusi data penelitian adalah nomal. Dan 
apabila hasil pengujian kurang dari taraf signifikansinya, maka distribusi 
data tidak normal. Normal atau tidaknya distribusi data penelitian akan 
menentukan teknik pengujiannya. Jika hasil pengujian tersebut distribusi 
data normal, maka menggunakan alat uji statistik parametrik, yaitu 
Independent Sampel T-Test. Apabila hasil pengujian normalitas 
menunjukkan distribusi data tidak normal, alat uji yang digunakan adalah 
alat uji statistik non-parametrik yaitu Mann-Whitney U Test.
4. Uji Hipotesis
Jika distribusi data normal, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan alat uji statistik parametrik, yaitu Independent Sampel T-
Test. Langkah-langkah uji Independent Sample T-Test (Santoso dalam 
Ramadhani, 2004), yaitu:
a. Uji Levene’s Test, untuk menguji apakah varians populasi kedua 
sampel sama atau berbeda. Dasar pengambilan keputusannya adalah:
1) jika p-value > 0.05, maka varian kedua populasi adalah sama 
(homogen)
2) jika p-value < 0.05, maka varian kedua populasi adalah tidak sama 
(heterogen).
b. Uji U-Test, berdasarkan hasil analisis levene’s test, diambil suatu 
keputusan. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) jika p-value > 0.05, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel, dan
2) jika p-value < 0.05, maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok sampel.
Jika hasil pengujian normalitas menunjukkan distribusi data tidak normal, 
maka alat uji statistik yang digunakan adalah alat uji statistik non-
parametrik yaitu Mann-Whitney U-Test.
5. Analisis Deskriptif
Bagian ini merupakan uraian hasil penelitian yang merupakan  jawaban 
responden terhadap pertanyaan terbuka. Pada pertanyaan terbuka tersebut 
responden diminta untuk mengurutkan item-item pernyataan dalam 
kuesioner yang terdiri dari knowledge, skill, characteristics, dan 
emotional quotient tersebut, dari yang paling penting sampai yang paling 
tidak penting.
BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian dan Pengumpulan Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) terhadap kualifikasi entry level 
accountant. Penelitian dimulai dengan merancang kuesioner yang merupakan 
instrumen penelitian ini. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti terdahulu, sehingga tidak 
dilakukan pretest terlebih dahulu. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini mengadaptasi dari kuesioner yang telah digunakan dalam penelitian 
sebelumnya mengenai kualifikasi yaitu dari Meylani (2003) dan Setiyani 
(2003) dan penelitian Harsono dan Untoro (2004) mengenai emotional 
quotient. Kemudian dilanjutkan dengan mencari surat ijin penelitian dan 
membuat permohonan pengisian kuesioner yang nantinya salinan surat 
tersebut disertakan dalam tiap kuesioner yang dikirimkan kepada responden.
Responden dalam penelitian ini adalah akuntan pendidik dan pengguna 
jasa akuntan yaitu perusahaan swasta. Akuntan pendidik berasal dari 
universitas negeri dan universitas swasta di Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
Sedangkan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) adalah perusahaan 
swasta yang terdiri dari perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan 
perusahaan jasa yang berada di wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Data 
dalam penelitian ini diperoleh melalui survei dengan mengirimkan kuesioner 
yang berisi tentang knowledge, skill, characteristics, dan emotional quotient 
yang perlu dimiliki oleh entry level accountant. Responden diminta 
memberikan persepsinya atas pernyataan yang diajukan. Persepsi akan diukur 
dengan skala likert 5 poin, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, 
setuju, dan sangat setuju dengan urutan penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Pendistribusian kuesioner kepada akuntan pendidik sebagian disampaikan 
secara langsung dan sebagian disampaikan melalui ketua jurusan akuntansi 
atau pegawai tata usaha universitas yang bersangkutan untuk didistribusikan 
kepada dosen akuntansi di lingkungan universitas masing-masing. Prosedur 
pendistribusian kuesioner di beberapa universitas berbeda-beda. Beberapa 
universitas mengizinkan kuesioner untuk dititipkan kepada ketua jurusan atau 
pegawai tata usaha dan kemudian langsung didistribusikan kepada akuntan 
pendidik yang bersangkutan, dan beberapa diantaranya mengharuskan adanya 
surat ijin dari dekan universitas yang bersangkutan. Kemudian dengan surat 
ijin tersebut, peneliti dapat menyampaikan kuesioner secara langsung kepada 
akuntan pendidik yang bersangkutan.
Distribusi kuesioner untuk akuntan pendidik di Universitas Islam 
Indonesia (UII) disampaikan secara langsung kepada akuntan pendidik yang 
bersangkutan dan diambil pada hari itu juga saat kuesioner dibagikan oleh 
peneliti. Kuesioner untuk akuntan pendidik di Universitas Sebelas Maret dan 
Universitas Sanata Dharma disampaikan melalui ketua jurusan untuk
kemudian didistribusikan kepada akuntan pendidik yang bersangkutan, dan 
diambil beberapa hari kemudian. Untuk UMS, UPN “Veteran” Yogyakarta, 
Universitas Atmajaya, UMY, UTY, Universitas Diponegoro, Universitas 
Sultan Agung, Universitas Katholik Soegijapranata dan Universitas Tujuh 
Belas Agustus, kuesioner dititipkan kepada pegawai tata usaha universitas 
yang bersangkutan, untuk didistribusikan kepada dosen akuntansi di masing-
masing perguruan tinggi, dan baru diambil beberapa minggu kemudian. 
Pendistribusian kuesioner di UGM dan STIE YKPN Yogyakarta 
memerlukan ijin dari dekan terlebih dahulu. Oleh karena jangka waktu 
pembuatan surat ijin yang terlalu lama, hingga melampaui batas waktu yang 
telah ditentukan, maka peneliti menganggap kuesioner tersebut tidak bisa 
diharapkan untuk kembali. Sedangkan untuk Universitas Jenderal Soedirman 
Purwokerto, peneliti mengirimkan kuesioner melalui jasa pos, oleh karena 
keterbatasan peneliti dalam mencapai lokasi tersebut. 
Pendistribusian kuesioner kepada pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta) di wilayah Jawa tengah dan Yogyakarta disampaikan secara langsung 
dan dengan melalui jasa pos. Untuk wilayah Surakarta, peneliti 
menyampaikan kuesioner secara langsung kepada responden. Beberapa 
kuesioner tersebut diterima langsung oleh manajer personalia, dan sebagian 
lagi dititipkan kepada security atau satpam untuk kemudian diserahkan kepada 
manajer personalia. Sedangkan untuk responden pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta) di luar wilayah Surakarta, kuesioner dikirimkan melalui 
jasa pos. Untuk kuesioner yang dikirim, didalamnya dicantumkan batas waktu 
pengiriman kembali, dengan tujuan agar pengembalian kuesioner tidak 
melebihi batas waktu yang telah ditentukan. 
Pendistribusian dan pengumpulan kuesioner memakan waktu kurang lebih 
satu setengah bulan, dimulai dari tanggal 2 Mei 2005 sampai 20 Juni 2005. 
Jumlah kuesioner yang didistribusikan sebanyak 320 kuesioner. Kuesioner 
yang dibagikan untuk akuntan pendidik adalah 10-20 kuesioner tiap 
universitas, dengan jumlah total sebanyak 200 kuesioner, dan kuesioner untuk 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) sebanyak 120 buah. Kuesioner 
yang didistribusikan tersebut tidak semuanya dikembalikan oleh responden. 
Total kuesioner yang diterima kembali oleh peneliti sebanyak 113 buah. 
Jumlah 66 buah berasal dari akuntan pendidik dan 37 buah berasal dari 
pengguna jasa akuntan. Tidak semua kuesioner yang kembali digunakan 
dalam analisis. Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria pengisian secara 
lengkap dianggap gugur. Terdapat 6 buah kuesioner yang dinyatakan gugur, 
yaitu 4 buah dari akuntan pendidik, dikarenakan yang mengisi adalah bukan 
lulusan S1 akuntansi, dan 2 buah dari pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta), dikarenakan tidak lengkap pengisiannya. Dengan demikian total 
kuesioner yang dapat diolah sebanyak 97 kuesioner. Distribusi kuesioner dan 
kuesioner yang kembali serta rincian kuesioner yang gugur dan jumlah 
kuesioner yang dapat diolah dapat dilihat dalam Tabel IV.1 berikut ini.
Tabel IV.1
Distribusi Kuesioner, Kuesioner Yang Kembali Serta Rincian Kuesioner 
Yang Gugur Dan Jumlah Kuesioner Yang Dapat Diolah
Keterangan Kuesioner Tingkat 
Pengembalian
Kuesioner
Disebar Kembali Gugur Diolah
Akuntan Pendidik 200 66 33% 4 62
Pengguna jasa akuntan 
(Perusahaan Swasta)
120 37 30.8% 2 35
Jumlah 320 113 35.3% 6 97
Sumber: Data Primer Yang Diolah
Kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam penyebaran kuesioner untuk 
akuntan pendidik adalah disebabkan oleh prosedur penyebaran kuesioner yang 
memerlukan ijin dari dekan atau ketua jurusan dari universitas yang 
bersangkutan yang memakan waktu lama. Selain itu pada saat penyebaran 
kuesioner bertepatan dengan adanya ujian mid semester, sehingga sedikit 
dosen yang hadir di kampus, dan beberapa dosen yang ditemui menolak 
dengan alasan sibuk. Kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam penyebaran 
kuesioner untuk pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) yaitu disebabkan 
oleh kesibukan dari manajer personalia, karena pada saat penyebaran 
kuesioner bertepatan dengan waktu penerimaan gaji, sehingga manajer 
personalia tidak sempat mengisi kuesioner. Selain itu banyak perusahaan 
swasta yang berskala besar menolak penelitian mahasiswa terutama dalam 
bidang akuntansi, dengan alasan tertutup untuk penelitian.
Rincian jumlah kuesioner yang disebarkan pada masing-masing responden 
serta tingkat pengembaliannya, dapat dilihat pada Tabel IV.2 dan Tabel IV.3.
Tabel IV.2
Distribusi Kuesioner Untuk Akuntan Pendidik pada Tiap Universitas 
di Jawa Tengah dan Yogyakarta serta Tingkat Pengembaliannya


































































Jumlah 200 62 31%
Sumber: Data Primer Yang Diolah
Tabel IV.3
Distribusi Kuesioner Untuk Pengguna Jasa Akuntan (Perusahaan 
Swasta) Dan Tingkat Pengembaliannya




Perusahaan Manufaktur 90 27 30%
Perusahaan Jasa 20 6 30%
Perusahaan Dagang 10 4 40%
Jumlah 120 37 30.8%
Sumber: Data Primer Yang Diolah
B. Karakteristik Responden
Bagian kedua dari kuesioner yang diajukan, berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai data demografi responden. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut berisi tentang nama responden, jenis kelamin, umur, jabatan, nama 
instansi, lama bekerja, dan jenjang pendidikan. Untuk akuntan pendidik, 
seluruhnya bersedia mengisi data demografi responden, sedangkan untuk 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta), sebesar 5.71% tidak menjawab 
atau tidak mengisi demografi responden. 
Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai demografi responden dapat 
dilihat dalam Tabel IV.4 berikut ini (dalam persentase).
Tabel IV.4
Data Demografi Responden
Data Responden Akuntan 
Pendidik
Pengguna Jasa Akuntan 
(Perusahaan Swasta)





2. Pengalaman Bekerja 
a. 0 – 5      tahun
b. 6 – 10     tahun
c. 11 – 15   tahun
d. 16 – 20   tahun
e. diatas 20 tahun
f. Tidak menjawab
Total












































   Sumber : Data Primer Yang Diolah
C. Pengujian Kualitas Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
diperoleh dari hasil pendistribusian kuesioner kepada responden. Responden  
dalam penelitian ini yaitu akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta) dalam hal ini manajer personalia diminta untuk 
memberikan persepsi mereka terhadap kualifikasi lulusan jurusan akuntansi 
(entry level accountant) dalam skala lima pilihan yaitu sangat tidak setuju, 
tidak setuju, netral, setuju dan sangat setuju. Dengan urutan penilaian atau 
pemberian skor menggunakan skala likert yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Variabel 
persepsi meliputi kualifikasi dari segi knowledge, skill, characteristics, dan 
emotional quotient. Responden diminta untuk memberikan persepsi mereka 
dengan skala tersebut berdasarkan setuju tidaknya responden terhadap 
kualifikasi tersebut untuk dimiliki lulusan jurusan akuntansi (entry level 
accountant).
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan suatu 
instrumen atau alat pengukur untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh alat pengukur atau instrumen tersebut (Santoso dalam Amani, 
2004). Pada penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan 
menggunakan Product Moment Pearson, yaitu dengan mengkorelasikan 
skor tiap-tiap item pertanyaan dengan skor total seluruh pernyataan dalam 
kuesioner. Pengujian validitas ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 11.00 for windows. Data yang digunakan untuk pengujian 
selanjutnya hanya data yang valid saja. Data yang tidak tidak valid tidak 
digunakan untuk pengujian selanjutnya. Hasil uji validitas data disajikan 
dalam Tabel IV.5 di bawah ini. 
Tabel 1V.5
Hasil Validitas Data
































































































































































*  - signif.LE.05         **   - signif. LE.01 (2-tailed)
Sumber: Data Primer yang Diolah
Hasil pengujian validitas pada Tabel IV.5 menunjukkan bahwa semua 
butir pernyataan berkorelasi positif dengan skor totalnya, artinya semua 
butir pernyataan dalam instrumen yang digunakan untuk mengukur 
persepsi responden adalah valid dengan tingkat signifikansi 5%. Sehingga 
diambil kesimpulan bahwa semua butir pernyataan dalam instrumen yang 
digunakan untuk mengukur persepsi tentang kualifikasi entry level 
accountant adalah valid dengan tingkat signifikansi 5 %.
2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel (andal) jika jawaban responden atas 
pernyataan dalam instrumen (kuesioner) adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Santoso dalam Amani, 2004). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan Coefficient Cronbach’s Alpha. Cronbach’s 
Alpha merupakan teknik pengujian konsistensi reliabilitas antar item yang 
paling popular dan menunjukkan indeks konsistensi reliabilitas yang 
cukup sempurna, semakin tinggi koefisien alpha, berarti semakin baik 
pengukuran suatu instrumen (Sekaran, 2000: 206). 





























Sumber: Data Primer Yang Diolah
Dari hasil uji reliabilitas terhadap seluruh butir pernyataan total pada Tabel 
IV.6 menunjukkan koefisien alpha sebesar 0.9584 artinya pernyataan-
pernyataan yang ada pada instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat 
tinggi, yaitu berada pada level 0.800 – 1 (Suharsini dalam Meylani, 2003). 
Pengujian secara parsial juga menunjukkan nilai yang memberi 
kesimpulan yang sama. Hal ini berarti instrumen yang digunakan untuk 
mengukur persepsi tentang kualifikasi entry level accountant adalah 
reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen dan 
hasilnya menunjukkan bahwa butir pernyataan adalah valid dan juga 
reliabel maka uji selanjutnya dapat dilakukan.
D. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
secara random ini telah memenuhi kriteria sebaran normal atau distribusi 
normal (Santoso dalam Setiyani, 2003). Pengujian ini dilakukan dengan 
One-Sample Kolmogorov Smirnov Test, yaitu pengujian dengan dua sisi 
untuk membandingkan taraf signifikansinya (5%). Apabila hasil yang 
diperoleh lebih besar dari taraf signifikansinya, maka sebaran data adalah 
normal, dan sebaliknya, jika hasilnya lebih kecil dari taraf signifikansinya, 
maka sebaran data adalah tidak normal. Normal atau tidaknya sebaran data 
penelitian akan menentukan alat uji statistik yang digunakan. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel IV.7 sebagai berikut ini.
Tabel IV.7
Hasil Uji Normalitas Data
No Kualifikasi entry level accountant Asymp.sig 
(2-tailed)
Status
1. Pengetahuan (knowledge) 0.885 Normal
2. Ketrampilan (skill) 0.066 Normal
3. Karakteristik (characteristic) 0.006 Tidak normal
4. Kecerdasan emosional (emotional quotient) 0.062 Normal
5. Kualifikasi (Total) 0.451 Normal
Sumber: Data Primer Yang Diolah
Hasil uji normalitas pada Tabel IV.7 tersebut menunjukkan bahwa variabel 
pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), kecerdasan emosional 
(emotional quotient), dan kualifikasi (total) berdistribusi normal karena 
nilai signifikansinya kurang dari 0.05 (5%), dan hanya variabel 
karakteristik (characteristics) yang berdistribusi tidak normal..
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan alat uji 
parametrik dan non-parametrik. Untuk data yang berdistribusi normal, uji 
hipotesis dilakukan dengan alat uji parametrik yaitu Independent Sample 
T-Test dan untuk data yang berdistribusi tidak normal, uji hipotesis 
dilakukan dengan alat uji non-parametrik yaitu Mann Whitney U-Test. 
Untuk kualifikasi pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), 
kecerdasan emosional (emotional quotient), dan kualifikasi (total) 
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik 
parametrik yaitu Independent Sample T-Test dan untuk kualifikasi 
karakteristik (characteristics), pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan alat uji statistik non-parametrik yaitu Mann Whitney U-Test. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
11 for Windows. Hasil uji ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang akan 
dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0.05. Apabila nilai 
signifikansi hasil uji lebih dari 0.05 maka H0 diterima, berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan terhadap apa yang diuji. Dan sebaliknya, 
apabila nilai signifikansi hasil uji kurang dari 0.05 maka H0 ditolak, berarti 
ada perbedaan yang signifikan terhadap apa yang diuji.
a. Uji Independent Sample T-Test
Independent Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rata-rata atau tidak diantara dua kelompok sampel 
yang independen yaitu akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta). Perbedaan persepsi terhadap kualifikasi 
pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), kecerdasan emosional 
(emotional quotient), dan kualifikasi (total) diuji dengan Independent 
Sample T-Test, karena data berdistribusi normal. 
Terdapat dua tahapan analisis pada Independent Sample T-Test, yaitu 
uji levene’s test dan uji T-Test (Santoso dalam Ramadhani, 2004). 
Levene’s test untuk menguji apakah varians populasi kedua sampel 
sama atau berbeda. Jika nilai signifikansi pada levene’s test lebih besar 
dari 0.05, maka varian data adalah sama (homogen). Sebaliknya jika 
nilai signifikansi pada levene’s test lebih kecil dari 0.05, maka varian 
data adalah tidak sama (heterogen). Hal ini berpengaruh pada nilai 
signifikansi yang diambil dari hasil uji T-Test. Jika varian data 
homogen, maka hasil uji T-Test menggunakan signifikansi berdasarkan 
varian data sama (equal variances assumed). Dan sebaliknya jika 
varian data heterogen, maka hasil uji T-Test menggunakan signifikansi 
berdasarkan varian data tidak sama (equal variances not assumed). 
Dasar pengambilan keputusan uji T-Test adalah:
1) jika p-value > 0.05, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel,
2) jika p-value < 0.05, maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok sampel.
Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel IV.8 di bawah ini.
Tabel IV.8











1. Pengetahuan (knowledge) 64.24 62.37 0.124 Diterima 
- Accounting Knowledge 31.61 30.54 0.059 Diterima
- Business Knowledge 16.65 16.11 0.185 Diterima
- General Knowledge 15.98 15.71 0.499 Diterima
2. Ketrampilan (skill) 38.34 36.54 0.041 Ditolak
- Berpikir dan menyelesaikan 
masalah 8.97 8.49
0.022 Ditolak
- Mendengarkan, menulis dan   
berbicara
8.77 8.74 0.884 Diterima
- Melakukan penelitian 4.16 3.66 0.000 Ditolak
- Berhubungan dengan orang lain 16.44 15.66 0.120 Diterima
3. Kecerdasan Emosional 
(Emotional Quotient) 90.16 86.29
0.041 Ditolak
- Kesadaran diri 12.39 12.20 0.566 Diterima
- Pengaturan diri 21.48 21.14 0.449 Diterima
- Empati 15.89 14.29 0.001 Ditolak
- Motivasi 8.19 7.83 0.172 Diterima
- Ketrampilan Sosial 32.21 30.83 0.081 Diterima
4 Kualifikasi (total) 223.10 214.51 0.033 Ditolak
Sumber: Data Primer yang Diolah
Hasil pengujian dengan menggunakan Independent Sampel T-Test 
adalah sebagai berikut ini. 
1) Pengetahuan (Knowledge)
Hasil uji Independent Sampel T-Test menunjukkan bahwa 
kualifikasi knowledge mempunyai nilai probabilitas yang lebih 
besar dari 0.05 (p-value > 0.05, H0 diterima), ini berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan 
pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) mengenai 
kualifikasi pengetahuan (knowledge) yang harus dimiliki entry 
level accountant. Tetapi dilihat dari nilai mean yang diperoleh 
menunjukkan bahwa akuntan pendidik mempunyai persepsi yang 
lebih tinggi daripada pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta).
2) Ketrampilan (Skill)
Hasil uji Independent Sampel T-Test menunjukkan bahwa keahlian 
mendengarkan, menulis dan berbicara; dan keahlian berhubungan 
dengan orang lain mempunyai nilai probabilitas lebih besar dari 
0.05 (p-value > 0.05, H0 diterima). Ini berarti tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) mengenai keahlian 
mendengarkan, menulis dan berbicara; dan keahlian berhubungan 
dengan orang lain yang harus dimiliki entry level accountant. 
Sebaliknya, untuk keahlian berpikir dan menyelesaikan masalah; 
keahlian melakukan penelitian; dan skill secara keseluruhan 
menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0.05 (p-value
< 0.05, H0 ditolak). Ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara 
persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta) mengenai keahlian tersebut.
Dari nilai mean yang diperoleh dalam kualifikasi keahlian secara 
keseluruhan, akuntan pendidik mempunyai mean yang lebih tinggi, 
artinya akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih tinggi 
daripada pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta).
3) Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient)
Hasil uji Independent Sampel T-Test menunjukkan bahwa 
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, dan ketrampilan sosial 
mempunyai nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 (p-value > 0.05, 
H0 diterima), artinya tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta) dalam hal kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, dan 
ketrampilan sosial yang harus dimiliki entry level accountant.
Untuk empati dan emotional quotient secara keseluruhan terdapat 
perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) ini ditunjukkan dengan 
nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0.05 (p-value < 0.05, H0
ditolak). Akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih tinggi 
daripada pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta), ini dapat 
dilihat dari nilai mean yang akuntan pendidik lebih tinggi dari nilai 
mean dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) sebesar 
86.29.
4) Kualifikasi total
Hasil uji Independent Sampel T-Test menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas untuk kualifikasi (total) adalah 0.033 lebih kecil dari 
0.05. Ini berarti bahwa H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 
signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) mengenai kualifikasi yang harus 
dimiliki oleh entry level accountant. Dari mean total yang 
diperoleh juga menunjukkan bahwa akuntan pendidik mempunyai 
persepsi yang lebih tinggi dari pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta). Hal ditunjukkan dengan mean akuntan pendidik sebesar 
223.10 dan mean pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) 
sebesar 214.51.
b. Mann-Whitney U Test
Perbedaan persepsi antara akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) dalam karakteristik (characteristics) diuji 
dengan alat uji statistik non-parametrik yaitu Mann-Whitney U Test, 
karena data berdistribusi tidak normal. Hasil pengujian untuk 
kualifikasi karakteristik (characteristics) dengan Mann-Whitney U Test
dapat dilihat pada Tabel IV.9. Dari hasil pengujian Mann-Whitney U 
Test diperoleh nilai probabilitas untuk karakteristik lebih besar dari 
0.05. Ini berarti bahwa H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 
signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan 
dalam hal karakteristik (characteristic) yang harus dimiliki entry level 
accountant. Jika dilihat dari nilai mean yang diperoleh, akuntan 
pendidik mempunyai mean sebesar 30.35, lebih tinggi dari mean 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) sebesar 29.31. Hal ni dapat 
diartikan bahwa akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih tinggi 
daripada pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta). 
Tabel IV.9











1. Karakteristik (characteristic) 30.35 29.31 0.069 Diterima
- Etika 8.79 8.49 0.183 Diterima
- Motivasi 4.29 4.17 0.320 Diterima
- Tingkah laku dan penampilan 
profesional
4.47 4.40 0.570 Diterima
- Kepercayaan diri yang tinggi 4.29 4.17 0.281 Diterima
- Karakteristik lain seperti 
kemampuan kepemimpinan, 
rasa keingintahuan yang tinggi
8.52 8.09 0.080 Diterima
Sumber: Data Primer yang Diolah
Untuk perbandingan nilai mean kedua kelompok responden dapat dilihat 
pada Tabel IV.10. Mean total yang dimaksud dalam Tabel IV.10 adalah 
mean maksimal yang diperoleh jika responden menjawab sangat setuju 
(skor 5) pada semua item pernyataan. Dari hasil yang diperoleh pada Tabel 
IV.10, secara keseluruhan akuntan pendidik memiliki nilai mean yang 
lebih tinggi daripada pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta), yang 
berarti akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih tinggi dari 












Mean Persentase Mean Persentase
1. Pengetahuan (knowledge) 64.24 85.65% 62.37 83.16% 75
- Accounting Knowledge 31.61 90.31% 30.54 87.26% 35
- Business Knowledge 16.65 83.25% 16.11 80.55% 20
- General Knowledge 15.98 79.9% 15.71 78.55% 20
2. Ketrampilan (skill) 38.34 85.2% 36.54 81.2% 45
- Berpikir dan menyelesaikan masalah 8.97 89.7% 8.49 84.9% 10
- Mendengarkan, menulis & berbicara 8.77 87.7% 8.74 87.4% 10
- Melakukan penelitian 4.16 83.2% 3.66 73.2% 5
- Berhubungan dengan orang lain 16.44 82.2% 15.66 78.3% 20
3. Karakteristik (characteristic) 30.35 86.7% 29.31 83.74% 35
- Etika 8.79 87.9% 8.49 84.9% 10
- Motivasi 4.29 85.8% 4.17 83.4% 5
- Tingkah laku dan penampilan profesional 4.47 89.4% 4.40 88% 5
- Kepercayaan diri yang tinggi 4.29 85.8% 4.17 83.4% 5
- Karakteristik lain seperti kemampuan 
kepemimpinan, rasa keingintahuan yang 
tinggi
8.52 85.2% 8.09 80.9% 10
3. Kecerdasan Emosional (emotional quotient) 90.16 81.96% 86.29 78.45% 110
- Kesadaran diri 12.39 82.6% 12.20 81.33% 15
- Pengaturan diri 21.48 85.92% 21.14 84.56% 25
- Empati 15.89 79.45% 14.29 71.45% 20
- Motivasi 8.19 81.9% 7.83 78.3% 10
- Ketrampilan Sosial 32.21 80.53% 30.83 77.08% 40
4 Kualifikasi (total) 223.10 84.2% 214.51 80.95% 265
Sumber: Data Primer yang Diolah
3. Analisis Deskriptif 
Dari hasil deskripsi jawaban responden dalam pertanyaan terbuka dapat 
diketahui hampir seluruh responden menyebutkan bahwa semua keahlian 
dan karakteristik dalam kuesioner penting bagi keberhasilan akuntan. Dari 
data yang terkumpul, diperoleh gambaran sebagai berikut:
a. Untuk kualifikasi knowledge menurut pendapat responden ada 3 hal 
yang paling penting, yaitu pengetahuan mengenai standar akuntansi 
keuangan, pengetahuan mengenai analisis laporan keuangan, dan 
pengetahuan mengenai standar profesional akuntan publik. 
b. Untuk kualifikasi skill menurut pendapat responden ada 4 hal yang 
sangat penting, yaitu kemampuan berpendapat melalui bahasa lisan dan 
tertulis, kemampuan berpikir sistematis, kemampuan menyelesaikan 
masalah, kemampuan memimpin dan mengorganisasi orang lain serta 
kemampuan mendelegasikan tugas. 
c. Untuk kualifikasi karakteristik terdapat 3 hal yang penting, yaitu: 
memiliki jiwa kepemimpinan, mempunyai pemikiran kreatif, dan 
memiliki komitmen untuk belajar seumur hidup. 
d. Untuk kualifikasi kecerdasan emosional terdapat 3 hal yang paling 
penting, yaitu mampu menjaga kejujuran dan integritas, memiliki 
kepercayaan diri serta  selalu optimis dan tidak takut mengalami 
kegagalan. 
4. Pembahasan
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta) terhadap kualifikasi skill dan emotional quotient. 
Sedangkan untuk kualifikasi knowledge dan characteristics tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna 
jasa akuntan (perusahaan swasta). Tetapi dari hasil yang diperoleh, dalam 
hal kualifikasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) mengenai kualifikasi entry level accountant. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas kualifikasi total sebesar 0.033, 
yaitu dibawah 0.05. Dan berdasarkan nilai mean pada Tabel IV.8, akuntan 
pendidik memiliki persepsi yang lebih tinggi dari pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta). Bila dilihat perbandingan mean pada tiap kelompok 
(Tabel IV.10), akuntan pendidik memberikan jawaban tertinggi pada 
pernyataan accounting knowledge, sedangkan pengguna jasa akuntan 
(perusahaan swasta) memberikan jawaban tertinggi pada pernyataan 
tingkah laku dan penampilan profesional. Ini berarti accounting knowledge
serta tingkah laku dan penampilan profesional merupakan kualifikasi yang 
penting untuk dimiliki entry level accountant. Akuntan pendidik 
memberikan jawaban terendah pada pernyataan general knowledge, yaitu 
sebesar 79.9%, sedangkan pengguna jasa akuntan (user) memberikan 
jawaban terendah pada pernyataan  empati. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setiyani (2003), 
yang menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata persepsi akuntan pendidik 
dan akuntan publik terhadap kualitas akuntan dalam menghadapi tuntutan 
profesionalisme di era globalisasi. Dalam penelitian tersebut dikatakan 
bahwa akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih baik daripada 
akuntan publik. 
Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ramadhani 
(2004), yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata persepsi akuntan 
pendidik dan akuntan publik terhadap kualitas non-akuntansi pada entry 
level accountant. Hasil penelitian Ramadhani (2004), mengatakan bahwa 
akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih baik daripada pengguna 
jasa akuntan. 
Seperti yang dikatakan Ramadhani (2004), perbedaan persepsi diantara 
akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (user) disebabkan oleh 
perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
masing-masing responden. Hal ini dapat dilihat dari jenjang pendidikan 
kedua kelompok responden (Tabel IV.4), dimana sebanyak 81.82% 
responden akuntan pendidik menempuh pendidikan S2, sementara 
responden pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) hanya 2.86% yang 
menempuh jenjang S2. Perbedaan persepsi ini bisa muncul akibat 
perbedaan sudut pandang dimana akuntan pendidik memandang 
kualifikasi ini dari sisi akademis atau teoritis, sementara pengguna jasa 
akuntan (perusahaan swasta) memandang dari sisi praktek dan 
penerapannya di lapangan. 
BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut:
1. Dari hasil Independent Sample T-Test, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) mengenai kualifikasi 
ketrampilan (skill) dan kecerdasan emosional (emotional quotient) yang 
harus dimiliki oleh entry level accountant. Sedangkan untuk kualifikasi 
pengetahuan (knowledge) tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta). 
2. Dari hasil Mann-Whitney U Test, menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan 
pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) mengenai kualifikasi 
karakteristik (characteristics) yang harus dimiliki oleh entry level 
accountant. 
3. Secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi 
akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (perusahaan swasta) 
terhadap kualifikasi entry level accountant. Akuntan pendidik memiliki 
persepsi yang lebih tinggi dari pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta). Hal ini dibuktikan dengan nilai mean akuntan pendidik yang
selalu lebih tinggi dari nilai mean pengguna jasa akuntan (perusahaan 
swasta).
4. Dari hasil deskripsi jawaban responden dalam pertanyaan terbuka dapat 
diketahui hampir seluruh responden menyebutkan bahwa semua keahlian 
dan karakteristik dalam kuesioner penting bagi keberhasilan akuntan. 
Dari data yang terkumpul, diperoleh gambaran sebagai berikut ini.
a. Untuk kualifikasi knowledge menurut pendapat responden ada 3 hal 
yang paling penting, yaitu: pengetahuan mengenai standar akuntansi 
keuangan, pengetahuan mengenai analisis laporan keuangan, dan 
pengetahuan mengenai standar profesional akuntan publik. 
b. Untuk kualifikasi skill menurut pendapat responden ada 4 hal yang 
sangat penting, yaitu: kemampuan berpendapat melalui bahasa lisan 
dan tertulis, kemampuan berpikir sistematis, kemampuan 
menyelesaikan masalah, kemampuan memimpin dan mengorganisasi 
orang lain serta kemampuan mendelegasikan tugas. 
c. Untuk kualifikasi karakteristik terdapat 3 hal yang penting, yaitu: 
memiliki jiwa kepemimpinan, mempunyai pemikiran kreatif, dan 
memiliki komitmen untuk belajar seumur hidup. 
d. Untuk kualifikasi kecerdasan emosional terdapat 3 hal yang paling 
penting, yaitu: mampu menjaga kejujuran dan integritas, memiliki 
kepercayaan diri serta  selalu optimis dan tidak takut mengalami 
kegagalan. 
B. Keterbatasan
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh wilayah di 
Indonesia, karena ruang lingkup dari penelitian ini hanya terbatas pada 
wilayah Propinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Keterbatasan pada metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yaitu peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, sehingga ada 
kemungkinan respon bias yang disebabkan oleh:
a. Responden tidak jujur dan tidak serius dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diujikan oleh peneliti.
b. Kesalahan responden dalam memahami maksud dari pertanyaan 
yang disebabkan oleh instrumen penelitian mungkin tidak 
menyampaikan secara jelas apa yang dimaksud.
c. Pengisi kuesioner bukan responden yang bersangkutan.
C. Saran
Atas dasar kesimpulan tersebut, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut 
ini.
1. Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas ruang lingkup penelitian agar 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk ruang lingkup yang lebih 
luas.
2. Penelitian di masa yang akan datang diharapkan memperluas cakupan 
materi yang menggambarkan tingkat kualifikasi dari lulusan jurusan 
akuntansi dan menambah kelompok responden dalam penelitian agar 
lebih mengetahui persepsi dari pihak lain.
3. Perlu adanya perbaikan kurikulum jurusan akuntansi dan meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki dosen jurusan akuntansi. Selain itu perlu 
adanya standar kompetensi global yang dimiliki institusi-institusi di 
Indonesia untuk dijadikan standar penentuan kualitas lulusan (misalnya: 
semacam test untuk lulusan).
4. Lulusan jurusan akuntansi perlu meningkatkan kemampuan serta keahlian 
yang dimilikinya, tidak hanya mengandalkan ilmu yang diperoleh dari 
perguruan tinggi agar lebih siap menghadapi persaingan di era 
globalisasi. 
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Bapak/Ibu/Saudara Responden yang terhormat,
Profesi akuntan tidak pernah terlepas dari dunia akademis. Kompetensi, integritas, 
dan obyektifitas akuntan salah satunya dibentuk dalam wadah akademis. Akuntan berasal dari 
seorang mahasiswa lulusan jurusan akuntansi yang kemudian menggeluti berbagai profesi, 
seperti akuntan pendidik, akuntan publik, akuntan manajemen, dan akuntan pemerintah.
Kuesioner ini dimaksudkan untuk meneliti “Persepsi Akuntan Pendidik dan Pengguna 
Jasa Akuntan (User) Terhadap Kualifikasi Entry Level Accountant”. Entry Level Accountant
yang dimaksudkan adalah Lulusan Jurusan Akuntansi yang merupakan calon-calon akuntan.
Sehubungan dengan hal tersebut sangat diharapkan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara untuk 
mengisi kuesioner ini.
Daftar pernyataan dibawah ini terdiri dari beberapa pernyataan yang 
terdiri dari :
   STS =  Sangat Tidak Setuju S   = S etuju
   TS   =  Tidak Setuju SS = Sangat Setuju
    N    =   Netral 
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 
Anda!
knowledge
No PERNYATAAN STS TS N S SS
1 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui budaya 
masyarakat
2 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui perpajakan serta 
dampaknya terhadap keputusan finansial
3 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui ilmu dasar 
psikologi
4 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui tanggung jawab 
profesional
5 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui standar 
profesional akuntan publik
6 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui ilmu matematika 
ekonomi
7 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui pasar modal 
internasional
8 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui dinamika 
kelompok dalam bisnis
9 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui praktek jasa 
atestasi
10 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui ilmu statistik
11 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui aktivitas 
organisasi pemerintah
12 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui teknologi 
informasi
13 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui Standar 
Akuntansi Keuangan
14 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui analisis Laporan 
Keuangan
15 Lulusan Jurusan Akuntansi perlu mengetahui Sejarah 
Akuntansi dan Pemikiran Akuntansi
Dari item-item pernyataan tentang knowledge tersebut diatas, urutkan dari item yang paling 
penting ke item yang tidak penting menurut Anda ! (tuliskan angkanya saja)
………….………….………….…………………….…………………….………...…………………………………………………………………………………
SKILL
No PERNYATAAN STS TS N S SS
1 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu memberikan 
pendapat melalui bahasa lisan dan tertulis
2 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu memotivasi orang 
lain
3 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu berinteraksi 
dengan beragam orang
4 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu berfikir secara 
kronologis
5 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu memimpin dan 
mengorganisasi orang lain
6 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu mendelegasikan 
tugas
7 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu melakukan riset 
alamiah
8 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu memecahkan 
masalah
9 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai kemampuan 
berbahasa asing (Inggris)
Dari item-item pernyataan tentang skill tersebut diatas, urutkan dari item yang paling penting 
ke item yang tidak penting menurut Anda ! (tuliskan angkanya saja)
………….………….………….…………………….…………………….……….………………….………….………….………………………………………..
CHARACTERISTICS
No PERNYATAAN STS TS N S SS
1 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai empati 
(tanggung jawab moral)
2 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai jiwa 
kepemimpinan
3 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya bergairah dalam 
aktivitas
4 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai pemikiran 
kreatif
5 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai komitmen 
untuk belajar seumur hidup
6 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai sikap 
persistensi (kemauan diri)
7 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mempunyai integritas 
(ketulusan hati)
Dari item-item pernyataan tentang characteristics tersebut diatas, urutkan dari item yang 
paling penting ke item yang tidak penting menurut Anda ! (tuliskan angkanya saja)
…………….………….………….………….…………………….…………………….……….…..………….………….………….……………………………..
EMOTIONAL QUOTIENT
No PERNYATAAN STS TS N S SS
1 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat mengenali emosi 
seseorang dan efek yang ditimbulkannya
2 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat mengetahui 
kekuatan dan kelemahan dirinya 
3 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya memiliki kepercayaan diri
4 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat mengelola emosi dan 
impuls yang bisa merusak
5 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat menjaga kejujuran 
dan integitas
6 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya memiliki kewaspadaan
7 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya memiliki adaptabilitas 
(kemampuan menyesuaikan diri) dan fleksibel dalam menangani 
perubahan
8 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya terbuka terhadap ide-ide 
baru dan informasi baru
9 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat mensejajarkan 
tujuan kelompok atau organisasi
10 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya optimis dan tidak takut 
mengalami kegagalan
11 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat memahami 
perasaan dan perspektif orang lain, serta memperhatikan 
kepentingan orang lain
12 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat mengantisipasi, 
mengenali, dan memenuhi kebutuhan pelanggan
13 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat menggali peluang 
melalui orang-orang yang berbeda
14 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat membaca arus 
emosi kelompok dan hubungan kekuasaan
15 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat mengembangkan 
taktik yang persuasif yang efektif untuk mempengaruhi orang 
lain
16 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat berkomunikasi 
dengan baik
17 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat memberikan 
inspirasi kepada pihak lain serta dapat menuntun individu dan 
orang-orang
18 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya mampu memulai dan 
mengelola perubahan
19 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat melakukan 
negosiasi dan menyelesaikan ketidaksepakatan
20 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat memelihara 
hubungan instrumental
21 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat berkolaborasi 
dengan pihak lain untuk mencapai tujuan bersama
22 Lulusan Jurusan Akuntansi seharusnya dapat bekerjasama 
dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama
Dari item-item pernyataan tentang Emotional Quotient tersebut diatas, urutkan dari item
yang paling penting ke item yang tidak penting menurut Anda ! (tuliskan angkanya saja)
…………………….………….………….…………………….…………………….……….…….………….………….………….……………………………….
Kelompok pertanyaan pada bagian ini berisi pertanyaan mengenai identitas 
responden yang bertipe isian dan pilihan. Pada tipe isian Bapak/Ibu/Saudara 
dimohon untuk mengisinya dengan singkat dan jelas
1. Nama Responden :  …………………………………………………………………………………
2. Jenis Kelamin :    Laki-laki   Perempuan
3. Umur :  …………………………………………………………………………………
4. Jabatan :  …………………………………………………………………………………
5. Nama Instansi :  …………………………………………………………………………………
6. Lama Bekerja :    0 – 5   tahun
     6 – 10 tahun
     11 – 15 tahun
     16 – 20 tahun
     diatas 20 tahun
7. Pendidikan Terakhir :    S1 Akuntansi
     S2 Akuntansi
     S3 Akuntansi
     D3 Akuntansi
 Lain-lain (sebutkan)  …………………………………………
Mohon diperiksa kembali semua jawaban
Jangan ada pertanyaan yang terlewat
Keberhasilan penelitian ini sangat tergantung pada kelengkapan jawaban anda
Terima Kasih
Atas Partisipasi Yang Telah Anda Berikan
Dalam Penelitian Ini
DAFTAR PERUSAHAAN YANG MENJADI RESPONDEN
JAWA TENGAH
No Nama Perusahaan Alamat
1 PT. Semen Cibinong Jl. Nusantara Po Box 272 Cilacap 
2 PT. Cosmolab Prima Jl. Jend. S. Parman No. 69 Purwokerto
3 PT. Yuro Mustika Jl. Jend. Ahmad Yani No 28 Purbalingga
4 PT. Serayu Makmur Kayuindo Jl. Raya Kalibenda Sigaluh Banjarnegara
5 PT. Suryo Sindoro Sumbing Wood Jl. Raya Purworejo Km. 13 Wonosobo
6 PT. Tirta Investama Jl. Mangli – Kejiwan Wonosobo
7 PT. Mekar Armada Jaya Jl. Mayjen Bambang Sugeng /7 Magelang
8 PT. Kimia Farma, Tbk Jl. Dr. Soetomo 3 Semarang
9 PT. Adetex Randusari Teras Boyolali
10 PT. Sari Warna Asli Textile Industry Randusari - Teras Km 21,3 Boyolali
11 PT. Safarijune Textindo Industry Jl. Solo – Semarang Km. 15 Boyolali
12 PT. Macanan Jaya Cemerlang Jl. Ki Hajar Dewantoro Klaten
13 PT. Sri Rejeki Isman Jl. Kh. Samanhudi No. 53 Sukoharjo
14 PT. Sukoharjo Textil Mills Jl. Kh. Samanhudi No. 51 Sukoharjo
15 PT. Batik Keris Jl. Yos Sudarso 37 Grogol Sukoharjo
16 PT. Dan Liris Banaran Grogol Sukoharjo
17 PT. Konimex Desa Sanggrahan Grogol Sukoharjo
18 CV. Setiaji Dusun Waringin Rejo Grogol Sukoharjo
19 PT. Pabelan Jl. Raya Pajang Kartosuro Km8 Kartasura
20 PT. Tyfountex Indonesia Gumpang Kartasura
21 PT. Deltomed Laboratories Nangger Nambangan Selogiri Wonogiri
22 PT. Jamu Air Mancur Jl. Pelem No. 51 Wonogiri
23 PT. Bengawantex Jl. Solo - Sragen Km 8,2 Karanganyar
24 PT. Duniatex Jl. Raya Palur Km 7,1 Jaten Karanganyar
25 PT. Indatex Palur Jl. Solo-Sragen Km 6,5 Karanganyar
26 PT. Kusumahadi Santosa Jaten Karanganyar
27 PT. Delta Merlin Dunia Textile Jl. Raya Solo-Sragen Km12,5 Karanganyar
28 PT. Bumi Angkasa Tekstile Industry Jl. Raya Solo - Sragen Km 22 Sragen
29 PT. Sragen Abadi Tekstile Industry Ds. Purwosuman Sidoharjo Sragen
30 PT. Garuda Putra Putri Jaya Jl. Raya Pati Juana Km 2,3 Jakenan Pati
31 PT. Tudung Putra Jaya E. Jl. Kebang Joyo No. 100 Pati
32 PT. Dua Kelinci Jl. Raya Pati Kudus Km 6,3 Pati 
33 PT. Djarum Desa Mijen / Jetak Kaliwungu Kudus
34 PT. Hartono Istana Electronics Jl. KHR. Asnawi Po Box 28 Kudus
35 PT. Gentong Gotri Jl. Pemuda No. 75 Kudus
36 PT. Menara Kudus Jl. Besito No. 35 Kudus
37 PT. Noyorono Jl. Jend. Sudirman No. 86b Kudus
38 F. PT. Pura Barutama Unit Adler Jl. Akbp Agil Kusumadya No. 203 Kudus
39 PT. Arisamandiri Pratama Jl. Raya Karangawen Km 18 Demaks
40 PT. Sinar Plataco Jl. Raya Semarang-Demak Km 16 Demak
41 PT. Coca Cola Pan Java Jl. Semarang Bawen Km 30 Semarang
42 PT. Erela Jl. Erlangga Raya No. 26 Semarang
43 PT. Golden Flower Jl. Karimun Jawa Ungaran 
No Nama Perusahaan Alamat
44 PT. Nissin Biskuit Indonesia Jl. Semarang – Salatiga Km 23 Ungaran
45 PT. Pepsi Coca Indobeverrages Jl. P. Sudirman 23 Ungaran
46 PT. Ungaran Sari Garment Jl. Diponegoro No 235 Ungaran
47 PT. Tanjung Kreasi Parquet Industry Jl. Raya Ambarawa – Magelang Km 13 
48 PT. Polysindo Eka Perkasa Jl. Raya Km 19 Kaliwungu Kendal
49 PT. Loji Kanakatama Textile Jl. Raya Pait Km 10 Sragi Pekalongan
50 PT. Prismatex Textile Industry Sapugarut Pekalongan 
51 PT. Texmaco Jaya Jl. Raya Beji Taman Pemalang 
52 PT. Gopek Cipta Utama Jl. KaPT. Piere Tendean No. 5 Tegal
53 PT. Gunung Slamat Jl. Mayjen Sutoyo No. 28 Slawi Tegal
54 PT. Marguna Tarulata APK Farma Jl. A. Yani Slawi Tegal
55 PT. Djitoe Indonesia Tobacco Coy Jl. Lu. AdisuciPTo No. 51 Surakarta
56 PT. Iskandar Indah Printing Textile Jl. Pakel No. 11 Laweyan Surakarta
57 PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Jl. Dr. Supomo 23 Laweyan Surakarta
58 PT. Danar Hadi Jl. Dr. Rajiman No. 164 Surakarta
59 CV. Widyaduta Jl. Honggowongso No. 139 Surakarta
60 PT. Daya Manunggal Jl. Argobusono No. 1 Argomulyo Salatiga
61 PT. Mega Rubber Factory Jl. Perintis Kemerdekaan 88 Semarang
62 PT. Queen Setiabudhi Ceramics Jl. Setia Budi No. 117 Semarang
63 PT. Sido Muncul Jl. Industri  Ii A / 9 Lik Semarang 
64 PT. Nyonya Meneer Jl. Raden Patah No. 191 – 199 Semarang
65 PT. Industri Jamu Jago Jl. Ki Mangunsarkoro No. 106 Semarang 
66 PT. Phapros Jl. Simongan No. 131 Semarang 
67 PT. Indofood Fritolay Co. Jl. Tambak Aji Iv /10 Ngaliyan Semarang
68 PT. Sango Ceramics Indonesia Jl. H. Agus Salim No. 7 Semarang
69 PT. HM. Sampurna Jl. Kusuma Bangsa No. 31 Pekalongan
70 PT. Rodeo Jl. Raya Kaligawe Km.8 Genuk Semarang
71 Hotel Lor In Jl. Adi Sucipto 47 Karanganyar 57174
72 Hotel Grand Candi Jl. Sisingamangaraja 16 Semarang 50232
73 Hotel Ciputra Simpang Lima Po Box 1288 Semarang 50134
74 Hotel Graha Santika Jl. Pandanaran 116-120 Semarang  50134
75 Hotel Patra Jasa Jl. Sisingamangaraja Semarang 50252
76 Hotel Quality Jl. A. Yani 49 Solo
77 Hotel Sahid Raya Solo Jl. Gajah Mada 82 Solo
78 Hotel Diamond Jl. Slamet Riyadi 392 Solo
79 Hotel Agas Internasional Jl. Dr. Muwardi 44 Solo
80 PT. Bank Central Asia, Tbk Jl. Slamet Riyadi 3-5 Solo
81 PT. Bank Niaga Jl. Adisucipto 28 Solo
82 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Jl. Arifin No. 2 Solo
83 PT. Adira Finance Solobaru
84 PT. Aksara Solopos Jl. Adisucipto No. 190 Solo
85 WOM Finance Beteng Solo
86 Solo Grand mall Jl. Slamet Riyadi Solo
87 Goro Assalam Pabelan Kartasura
88 PT. Alfa Retailindo Pabelan Kartasura
89 Luwes group Jl. Veteran Solo
90 Matahari Dept. Store Singosaren Solo
D.I. YOGYAKARTA
No Nama Perusahaan Alamat
1 PT. Adi Sastria Abadi Banyakan Sitimulyo Piyungan 55791
2 Agung Saputratex Somokaton Sitimulyo Piyungan 55792
3 Batavia Koneksi Jl. Gedongkuning Selatan 122B Banguntapan 
4 PT. Busana Remaja Argacipta Jl. Ringroad Selatan Singosaren Banguntapan 
5 PT. Cahaya Mulya Persada Jl. Diponegoro No. 1 Bantul 55711
6 PT. Komitrando Jl. Wonosari Km. 8 Potorono Banguntapan 
7 PT. Madu Baru Padokan Tirtinirmolo Kasihan 55181
8 PT. Rumindo Pratama Jl. Parangtritis Km. 4,5 Bangunharjo Sewon 
9 PT. Samitex Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon 55188
10 Cv. Andi Offset Jl. Beo 38 – 40 Catur Tunggal Depok 55281
11 PT. Berlico Mulia Farma Jl. Juwangen Km 10,6 Kalasan 
12 PT. BP Kedaulatan Rakyat Jl. Solo Km 11 Laksda Adisucipto Berbah 
13 PT. Eagle Glove Indonesia Bayen Purwomartani Kalasan Sleman 55571
14 G K B I Medari Triharjo Sleman 55514
15 PT. GE Lighting Indonesia Jl. Magelang Km 9,6 Tridadi Sleman 55511
16 PT. PC Primisima Jl. Magelang Km 12 Medari Triharjo Sleman 
17 PT. Starlight Prime Thermoplast Jl. Raya Magelang Km 17 Margorejo Sleman 
18 Glovetech Enterprice Indonesia Jl. Brigjen Katamso 69b Mergangsan 
19 Inkopau Unit Sepatu Nyutran Gang Sugriwo Mergangsan 
20 PT. Sari Husada Tbk Jl. Kusumanegara 173 Yogyakarta 
21 G. PT. Yogjatex Jl. Sorosutan 11 Sorosutan Yogyakarta 
22 Malioboro Mall Jl. Malioboro Yogyakarta
23 Ramayana Dept. Store Jl. Malioboro Yogyakarta
24 Galeria Jl. Malioboro Yogyakarta
25 Jogjakarta Plaza Jl. Gejayan Yogyakarta
26 Hotel Jayakarta Jl. Adisucipto Yogyakarta
27 Hotel Mutiara Jl. Malioboro Yogyakarta
28 Hotel Natour Garuda Jl. Malioboro Yogyakarta
29 Hotel Sheraton Mustika Jl. Adisucipto Yogyakarta
30 Hotel Santika Jl. Malioboro Yogyakarta
DAFTAR UNIVERSITAS
Yang Menjadi Sampel Penelitian
JAWA TENGAH 
1. Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS)
2. Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS)
3. Universitas Diponegoro (UNDIP)
4. Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED)
5. Universitas Sultan Agung (UNISSULA)
6. Universitas Katholik Soegijapranata (UNIKA)
7. Universitas Tujuh Belas Agustus (UNTAG)
YOGYAKARTA
1. Universitas Gajah Mada (UGM)
2. Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta (UPN)
3. STIE YKPN Yogyakarta
4. Universitas Islam Indonesia (UII)
5. Universitas Sanata Dharma (USADA)
6. Universitas Atmajaya 
7. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)
8. Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY)
SKOR JAWABAN RESPONDEN
resp
Knowledge Skill Characteristics Emotional Quotient
Y profesi1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 264 aktpddk
2 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 218 aktpddk
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 209 aktpddk
4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 223 aktpddk
5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 212 aktpddk
6 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 238 aktpddk
7 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 232 aktpddk
8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 209 aktpddk
9 4 5 2 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 207 aktpddk
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 265 aktpddk
11 2 5 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 212 aktpddk
12 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 231 aktpddk
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 265 aktpddk
14 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 217 aktpddk
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 212 aktpddk
16 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 212 aktpddk
17 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 218 aktpddk
18 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 230 aktpddk
19 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 229 aktpddk
20 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 230 aktpddk
21 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 222 aktpddk
22 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 223 aktpddk
23 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 222 aktpddk
24 3 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 211 aktpddk
25 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 212 aktpddk
26 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 211 aktpddk
27 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 5 3 5 4 3 4 5 2 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 211 aktpddk
28 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 229 aktpddk
29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 225 aktpddk
30 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 174 aktpddk
31 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 182 aktpddk
resp
Knowledge Skill Characteristics Emotional Quotient
Y profesi1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
32 4 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 200 aktpddk
33 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 208 aktpddk
34 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 214 aktpddk
35 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 208 aktpddk
36 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 209 aktpddk
37 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 223 aktpddk
38 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 246 aktpddk
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 265 aktpddk
40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 211 aktpddk
41 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 220 aktpddk
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 265 aktpddk
43 4 5 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 208 aktpddk
44 5 5 3 5 5 3 3 4 4 3 3 5 5 5 3 5 3 3 5 3 4 3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 3 5 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 199 aktpddk
45 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 226 aktpddk
46 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 1 4 245 aktpddk
47 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 219 aktpddk
48 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 260 aktpddk
49 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 206 aktpddk
50 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 227 aktpddk
51 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 239 aktpddk
52 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 232 aktpddk
53 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 241 aktpddk
54 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 251 aktpddk
55 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 207 aktpddk
56 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 207 aktpddk
57 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 4 3 5 5 245 aktpddk
58 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 214 aktpddk
59 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 212 aktpddk
60 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 223 aktpddk
61 5 5 5 5 2 4 5 5 2 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 235 aktpddk
62 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 212 aktpddk
63 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 194 swasta
64 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 5 4 5 3 3 4 4 214 swasta
resp
Knowledge Skill Characteristics Emotional Quotient
Y profesi1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
65 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 3 4 3 3 3 5 5 5 3 5 4 5 5 218 swasta
66 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 2 3 224 swasta
67 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 188 swasta
68 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 3 5 3 5 3 1 3 3 3 5 4 5 3 4 4 4 229 swasta
69 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 215 swasta
70 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 251 swasta
71 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 219 swasta
72 5 5 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 198 swasta
73 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 194 swasta
74 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 2 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 233 swasta
75 3 5 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 212 swasta
76 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 192 swasta
77 4 5 3 4 5 4 4 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 3 4 3 3 5 5 223 swasta
78 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 217 swasta
79 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 216 swasta
80 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 251 swasta
81 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 189 swasta
82 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 241 swasta
83 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 215 swasta
84 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 224 swasta
85 4 4 3 5 5 4 3 4 3 2 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 195 swasta
86 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 203 swasta
87 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 5 3 3 3 4 4 5 209 swasta
88 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 228 swasta
89 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 247 swasta
90 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 236 swasta
91 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 2 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 3 5 5 4 1 5 4 5 220 swasta
92 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 204 swasta
93 4 5 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 200 swasta
94 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 2 3 2 1 4 5 1 2 1 4 1 4 4 4 5 5 203 swasta
95 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 2 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 2 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 2 2 1 4 3 2 3 4 3 3 201 swasta
96 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 195 swasta
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 210 swasta

Correlations
1.0 .372** .448** .289** .131 .247* .341** .192 .160 .171 .280** .140 .162 .210* .246* .348** .388** .388** .262** .204* .457** .186 .111 .349** .134 .170 .205* .253* .193 .167 .286** .232* .339** .257* .179 .152 .075 .193 .194 .198 .215* .329** .003 .157 .143 .214* .225* .282** .195 .063 .183
. .000 .000 .004 .201 .015 .001 .060 .118 .094 .005 .171 .112 .039 .015 .000 .000 .000 .009 .046 .000 .068 .280 .000 .190 .096 .044 .012 .058 .102 .005 .022 .001 .011 .079 .138 .467 .058 .057 .052 .034 .001 .980 .126 .161 .035 .026 .005 .055 .541 .072
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.372** 1.0 .258* .333** .417** .233* .448** .337** .391** .335** .228* .245* .292** .282** .253* .374** .219* .262** .397** .140 .386** .093 .048 .416** .093 .207* .220* .215* .207* .101 .206* .051 .326** .327** .092 .293** .262** .268** .123 .178 .134 .170 .156 .155 .143 .225* .433** .321** .296** .056 .193
.000 . .011 .001 .000 .021 .000 .001 .000 .001 .025 .016 .004 .005 .012 .000 .031 .009 .000 .172 .000 .366 .638 .000 .365 .042 .030 .035 .042 .323 .043 .618 .001 .001 .369 .004 .009 .008 .229 .082 .189 .096 .127 .129 .163 .027 .000 .001 .003 .588 .058
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.448** .258* 1.0 .414** .272** .283** .501** .444** .219* .353** .441** .368** .408** .364** .283** .307** .514** .471** .297** .441** .516** .398** .332** .355** .281** .364** .415** .299** .370** .365** .399** .320** .277** .322** .403** .297** .292** .351** .401** .395** .382** .351** .191 .385** .323** .387** .407** .423** .361** .359** .545
.000 .011 . .000 .007 .005 .000 .000 .031 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .002 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .005 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .001 .006 .001 .000 .003 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .061 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.289** .333** .414** 1.0 .553** .374** .448** .454** .277** .300** .410** .353** .423** .362** .194 .302** .306** .349** .397** .236* .242* .239* .285** .385** .294** .299** .108 .327** .238* .276** .302** .285** .361** .327** .252* .254* .075 .425** .375** .247* .381** .285** .294** .344** .255* .179 .433** .378** .296** .112 .225
.004 .001 .000 . .000 .000 .000 .000 .006 .003 .000 .000 .000 .000 .057 .003 .002 .000 .000 .020 .017 .019 .005 .000 .004 .003 .291 .001 .019 .006 .003 .005 .000 .001 .013 .012 .464 .000 .000 .015 .000 .005 .003 .001 .012 .079 .000 .000 .003 .276 .027
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.131 .417** .272** .553** 1.0 .358** .409** .330** .544** .331** .409** .321** .565** .417** .308** .271** .189 .156 .323** .185 .250* .256* .337** .360** .166 .244* .118 .262** .170 .171 .208* .130 .240* .314** .169 .267** .212* .310** .109 .147 .181 .240* .197 .190 .203* .099 .342** .315** .196 .181 .212
.201 .000 .007 .000 . .000 .000 .001 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .002 .007 .063 .127 .001 .070 .014 .011 .001 .000 .103 .016 .250 .010 .095 .094 .041 .204 .018 .002 .098 .008 .037 .002 .286 .149 .076 .018 .053 .062 .046 .333 .001 .002 .054 .076 .037
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.247* .233* .283** .374** .358** 1.0 .433** .482** .348** .458** .392** .033 .118 .087 .246* .268** .441** .461** .323** .170 .311** .133 .138 .443** .171 .203* .134 .175 .171 .157 .102 .336** .349** .294** .163 .352** .211* .164 .275** .196 .234* .243* .286** .213* .100 .084 .484** .319** .310** .218* .271
.015 .021 .005 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .000 .749 .248 .398 .015 .008 .000 .000 .001 .096 .002 .194 .178 .000 .094 .046 .190 .086 .094 .125 .321 .001 .000 .003 .110 .000 .038 .109 .006 .055 .021 .016 .005 .036 .330 .414 .000 .001 .002 .032 .007
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.341** .448** .501** .448** .409** .433** 1.0 .481** .394** .535** .433** .282** .304** .356** .391** .304** .354** .279** .294** .296** .449** .297** .232* .451** .227* .363** .325** .340** .374** .208* .307** .167 .202* .349** .244* .301** .243* .275** .369** .232* .303** .250* .237* .209* .196 .127 .474** .221* .328** .219* .253
.001 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .005 .002 .000 .000 .002 .000 .006 .003 .003 .000 .003 .022 .000 .025 .000 .001 .001 .000 .041 .002 .102 .047 .000 .016 .003 .017 .006 .000 .022 .003 .014 .019 .040 .055 .216 .000 .030 .001 .031 .012
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.192 .337** .444** .454** .330** .482** .481** 1.0 .273** .438** .435** .323** .218* .176 .302** .334** .432** .368** .393** .284** .381** .322** .388** .397** .323** .347** .372** .269** .344** .278** .367** .227* .319** .292** .435** .352** .234* .400** .305** .355** .290** .241* .317** .371** .306** .229* .464** .327** .344** .381** .396
.060 .001 .000 .000 .001 .000 .000 . .007 .000 .000 .001 .032 .084 .003 .001 .000 .000 .000 .005 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .000 .008 .001 .006 .000 .025 .001 .004 .000 .000 .021 .000 .002 .000 .004 .017 .002 .000 .002 .024 .000 .001 .001 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.160 .391** .219* .277** .544** .348** .394** .273** 1.0 .485** .376** .276** .392** .328** .246* .214* .191 .180 .233* .032 .214* .089 .264** .368** .271** .216* .239* .273** .409** .427** .204* .167 .286** .271** .217* .333** .311** .192 .150 .294** .287** .356** .407** .351** .290** .091 .377** .277** .228* .195 .281
.118 .000 .031 .006 .000 .000 .000 .007 . .000 .000 .006 .000 .001 .015 .035 .061 .078 .022 .758 .035 .386 .009 .000 .007 .034 .019 .007 .000 .000 .045 .102 .005 .007 .033 .001 .002 .060 .141 .003 .004 .000 .000 .000 .004 .374 .000 .006 .025 .055 .005
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.171 .335** .353** .300** .331** .458** .535** .438** .485** 1.0 .449** .341** .346** .465** .374** .170 .262** .245* .291** .361** .452** .399** .455** .406** .254* .313** .344** .306** .436** .259* .201* .112 .185 .191 .292** .378** .405** .192 .387** .274** .401** .262** .284** .224* .244* .165 .411** .273** .374** .274** .353
.094 .001 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 . .000 .001 .001 .000 .000 .096 .010 .016 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .002 .001 .002 .000 .010 .048 .275 .070 .061 .004 .000 .000 .060 .000 .007 .000 .009 .005 .027 .016 .107 .000 .007 .000 .007 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.280** .228* .441** .410** .409** .392** .433** .435** .376** .449** 1.0 .332** .285** .348** .142 .208* .188 .308** .202* .198 .284** .263** .251* .201* .342** .363** .272** .270** .193 .231* .217* .211* .131 .267** .327** .239* .335** .287** .339** .359** .444** .267** .061 .499** .373** .279** .399** .425** .293** .288** .308
.005 .025 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .001 .005 .000 .164 .040 .065 .002 .047 .052 .005 .009 .013 .048 .001 .000 .007 .007 .058 .023 .033 .038 .200 .008 .001 .019 .001 .004 .001 .000 .000 .008 .553 .000 .000 .006 .000 .000 .004 .004 .002
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.140 .245* .368** .353** .321** .033 .282** .323** .276** .341** .332** 1.0 .496** .512** .191 .174 .119 .147 .394** .331** .316** .375** .517** .323** .450** .507** .450** .472** .446** .454** .460** .293** .226* .365** .279** .239* .295** .378** .319** .302** .327** .290** .163 .171 .357** .301** .225* .283** .427** .293** .408
.171 .016 .000 .000 .001 .749 .005 .001 .006 .001 .001 . .000 .000 .061 .089 .245 .151 .000 .001 .002 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .026 .000 .006 .018 .003 .000 .001 .003 .001 .004 .110 .094 .000 .003 .027 .005 .000 .004 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.162 .292** .408** .423** .565** .118 .304** .218* .392** .346** .285** .496** 1.0 .820** .332** .195 .153 .074 .228* .174 .254* .341** .339** .290** .260* .191 .216* .337** .326** .358** .357** .125 .102 .247* .171 .198 .224* .252* .161 .124 .184 .175 .051 .116 .212* .153 .245* .153 .144 .113 .317
.112 .004 .000 .000 .000 .248 .002 .032 .000 .001 .005 .000 . .000 .001 .056 .136 .472 .025 .088 .012 .001 .001 .004 .010 .061 .034 .001 .001 .000 .000 .222 .321 .015 .094 .051 .027 .013 .115 .228 .072 .087 .621 .260 .037 .134 .016 .134 .160 .271 .002
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.210* .282** .364** .362** .417** .087 .356** .176 .328** .465** .348** .512** .820** 1.0 .381** .102 .049 -.04 .207* .190 .265** .340** .322** .267** .236* .186 .285** .350** .364** .231* .272** .060 .047 .195 .048 .150 .152 .155 .195 .163 .240* .104 .013 .111 .190 .177 .184 .156 .129 .059 .289
.039 .005 .000 .000 .000 .398 .000 .084 .001 .000 .000 .000 .000 . .000 .322 .633 .718 .042 .062 .009 .001 .001 .008 .020 .068 .005 .000 .000 .023 .007 .560 .650 .055 .642 .141 .136 .129 .056 .112 .018 .311 .902 .280 .063 .083 .071 .126 .206 .567 .004
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.246* .253* .283** .194 .308** .246* .391** .302** .246* .374** .142 .191 .332** .381** 1.0 .138 .134 .026 .160 .138 .176 .314** .284** .159 .223* .016 .225* .025 .129 .054 .125 -.02 .105 .091 .260* .133 .174 -.04 -.02 .056 .228* .144 .148 .148 .209* .076 .135 .098 .159 .080 .215
.015 .012 .005 .057 .002 .015 .000 .003 .015 .000 .164 .061 .001 .000 . .178 .192 .804 .118 .177 .084 .002 .005 .120 .028 .878 .026 .804 .207 .603 .221 .881 .307 .376 .010 .194 .089 .711 .840 .585 .025 .159 .148 .149 .040 .459 .189 .339 .119 .437 .035
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.348** .374** .307** .302** .271** .268** .304** .334** .214* .170 .208* .174 .195 .102 .138 1.0 .412** .478** .449** .403** .437** .158 .339** .412** .296** .309** .332** .394** .285** .343** .291** .234* .359** .275** .353** .341** .333** .489** .294** .226* .296** .276** .093 .266** .243* .246* .461** .337** .173 .242* .271
.000 .000 .002 .003 .007 .008 .002 .001 .035 .096 .040 .089 .056 .322 .178 . .000 .000 .000 .000 .000 .121 .001 .000 .003 .002 .001 .000 .005 .001 .004 .021 .000 .007 .000 .001 .001 .000 .003 .026 .003 .006 .366 .008 .016 .015 .000 .001 .090 .017 .007
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.388** .219* .514** .306** .189 .441** .354** .432** .191 .262** .188 .119 .153 .049 .134 .412** 1.0 .812** .451** .567** .560** .344** .258* .403** .328** .409** .255* .316** .280** .264** .362** .491** .413** .360** .401** .299** .225* .330** .327** .254* .185 .381** .425** .294** .263** .264** .468** .287** .305** .347** .185
.000 .031 .000 .002 .063 .000 .000 .000 .061 .010 .065 .245 .136 .633 .192 .000 . .000 .000 .000 .000 .001 .011 .000 .001 .000 .012 .002 .005 .009 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .027 .001 .001 .012 .070 .000 .000 .003 .009 .009 .000 .004 .002 .000 .069
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.388** .262** .471** .349** .156 .461** .279** .368** .180 .245* .308** .147 .074 -.04 .026 .478** .812** 1.0 .566** .566** .547** .304** .229* .474** .331** .458** .297** .354** .320** .278** .382** .497** .463** .435** .463** .334** .335** .383** .483** .343** .372** .352** .361** .419** .315** .394** .526** .434** .409** .308** .227
.000 .009 .000 .000 .127 .000 .006 .000 .078 .016 .002 .151 .472 .718 .804 .000 .000 . .000 .000 .000 .002 .024 .000 .001 .000 .003 .000 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .002 .026
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.262** .397** .297** .397** .323** .323** .294** .393** .233* .291** .202* .394** .228* .207* .160 .449** .451** .566** 1.0 .476** .488** .284** .449** .456** .317** .463** .389** .415** .388** .332** .539** .279** .410** .388** .256* .504** .356** .530** .381** .250* .341** .190 .189 .161 .336** .361** .446** .478** .415** .210* .263
.009 .000 .003 .000 .001 .001 .003 .000 .022 .004 .047 .000 .025 .042 .118 .000 .000 .000 . .000 .000 .005 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .006 .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000 .014 .001 .063 .064 .115 .001 .000 .000 .000 .000 .039 .009
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.204* .140 .441** .236* .185 .170 .296** .284** .032 .361** .198 .331** .174 .190 .138 .403** .567** .566** .476** 1.0 .636** .502** .461** .316** .417** .575** .355** .347** .316** .182 .319** .366** .247* .257* .447** .192 .336** .373** .380** .280** .373** .411** .208* .255* .369** .455** .345** .368** .359** .452** .337
.046 .172 .000 .020 .070 .096 .003 .005 .758 .000 .052 .001 .088 .062 .177 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .001 .002 .074 .001 .000 .015 .011 .000 .060 .001 .000 .000 .006 .000 .000 .041 .012 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .001
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.457** .386** .516** .242* .250* .311** .449** .381** .214* .452** .284** .316** .254* .265** .176 .437** .560** .547** .488** .636** 1.0 .408** .489** .523** .311** .469** .508** .448** .488** .314** .434** .292** .393** .468** .450** .350** .359** .386** .289** .340** .334** .370** .336** .294** .392** .451** .375** .375** .383** .298** .385
.000 .000 .000 .017 .014 .002 .000 .000 .035 .000 .005 .002 .012 .009 .084 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .001 .001 .000 .001 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.186 .093 .398** .239* .256* .133 .297** .322** .089 .399** .263** .375** .341** .340** .314** .158 .344** .304** .284** .502** .408** 1.0 .496** .297** .315** .416** .348** .443** .312** .169 .232* .383** .216* .246* .289** .171 .344** .294** .394** .281** .374** .211* .015 .132 .302** .279** .264** .329** .359** .347** .303
.068 .366 .000 .019 .011 .194 .003 .001 .386 .000 .009 .000 .001 .001 .002 .121 .001 .002 .005 .000 .000 . .000 .003 .002 .000 .000 .000 .002 .098 .023 .000 .034 .015 .004 .094 .001 .004 .000 .005 .000 .038 .883 .196 .003 .006 .009 .001 .000 .000 .003
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.111 .048 .332** .285** .337** .138 .232* .388** .264** .455** .251* .517** .339** .322** .284** .339** .258* .229* .449** .461** .489** .496** 1.0 .420** .427** .499** .462** .500** .575** .462** .396** .232* .254* .326** .425** .292** .382** .375** .352** .345** .380** .314** .183 .168 .426** .211* .247* .286** .367** .365** .421
.280 .638 .001 .005 .001 .178 .022 .000 .009 .000 .013 .000 .001 .001 .005 .001 .011 .024 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .022 .012 .001 .000 .004 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .072 .101 .000 .038 .015 .005 .000 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.349** .416** .355** .385** .360** .443** .451** .397** .368** .406** .201* .323** .290** .267** .159 .412** .403** .474** .456** .316** .523** .297** .420** 1.0 .370** .427** .363** .507** .502** .396** .346** .273** .475** .551** .274** .441** .192 .347** .331** .176 .290** .286** .296** .078 .066 .053 .525** .210* .259* .104 .281
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .048 .001 .004 .008 .120 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .003 .000 . .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .007 .000 .000 .007 .000 .059 .001 .001 .084 .004 .005 .003 .447 .523 .604 .000 .039 .011 .312 .005
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.134 .093 .281** .294** .166 .171 .227* .323** .271** .254* .342** .450** .260* .236* .223* .296** .328** .331** .317** .417** .311** .315** .427** .370** 1.0 .509** .584** .423** .300** .457** .458** .284** .303** .449** .402** .351** .337** .269** .270** .274** .390** .448** .334** .285** .350** .265** .472** .267** .421** .392** .376
.190 .365 .005 .004 .103 .094 .025 .001 .007 .012 .001 .000 .010 .020 .028 .003 .001 .001 .002 .000 .002 .002 .000 .000 . .000 .000 .000 .003 .000 .000 .005 .003 .000 .000 .000 .001 .008 .007 .007 .000 .000 .001 .005 .000 .009 .000 .008 .000 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.170 .207* .364** .299** .244* .203* .363** .347** .216* .313** .363** .507** .191 .186 .016 .309** .409** .458** .463** .575** .469** .416** .499** .427** .509** 1.0 .424** .432** .412** .396** .298** .453** .281** .484** .373** .317** .395** .439** .475** .406** .435** .528** .278** .355** .425** .389** .501** .446** .488** .315** .391
.096 .042 .000 .003 .016 .046 .000 .001 .034 .002 .000 .000 .061 .068 .878 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .003 .000 .005 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.205* .220* .415** .108 .118 .134 .325** .372** .239* .344** .272** .450** .216* .285** .225* .332** .255* .297** .389** .355** .508** .348** .462** .363** .584** .424** 1.0 .549** .439** .435** .528** .305** .348** .417** .434** .549** .492** .331** .388** .389** .346** .233* .217* .204* .319** .297** .432** .321** .468** .406** .486
.044 .030 .000 .291 .250 .190 .001 .000 .019 .001 .007 .000 .034 .005 .026 .001 .012 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .021 .033 .045 .001 .003 .000 .001 .000 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.253* .215* .299** .327** .262** .175 .340** .269** .273** .306** .270** .472** .337** .350** .025 .394** .316** .354** .415** .347** .448** .443** .500** .507** .423** .432** .549** 1.0 .407** .480** .473** .331** .365** .370** .332** .446** .374** .527** .429** .269** .272** .260** .099 .074 .258* .174 .430** .299** .278** .255* .284
.012 .035 .003 .001 .010 .086 .001 .008 .007 .002 .007 .000 .001 .000 .804 .000 .002 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .008 .007 .010 .333 .472 .011 .089 .000 .003 .006 .012 .005
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.193 .207* .370** .238* .170 .171 .374** .344** .409** .436** .193 .446** .326** .364** .129 .285** .280** .320** .388** .316** .488** .312** .575** .502** .300** .412** .439** .407** 1.0 .661** .518** .240* .443** .483** .392** .346** .277** .272** .411** .345** .323** .325** .369** .243* .360** .232* .417** .167 .389** .349** .522
.058 .042 .000 .019 .095 .094 .000 .001 .000 .000 .058 .000 .001 .000 .207 .005 .005 .001 .000 .002 .000 .002 .000 .000 .003 .000 .000 .000 . .000 .000 .018 .000 .000 .000 .001 .006 .007 .000 .001 .001 .001 .000 .017 .000 .022 .000 .102 .000 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.167 .101 .365** .276** .171 .157 .208* .278** .427** .259* .231* .454** .358** .231* .054 .343** .264** .278** .332** .182 .314** .169 .462** .396** .457** .396** .435** .480** .661** 1.0 .551** .338** .419** .451** .435** .375** .360** .393** .363** .394** .351** .425** .326** .263** .348** .156 .371** .225* .407** .330** .483
.102 .323 .000 .006 .094 .125 .041 .006 .000 .010 .023 .000 .000 .023 .603 .001 .009 .006 .001 .074 .002 .098 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .009 .000 .127 .000 .027 .000 .001 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.286** .206* .399** .302** .208* .102 .307** .367** .204* .201* .217* .460** .357** .272** .125 .291** .362** .382** .539** .319** .434** .232* .396** .346** .458** .298** .528** .473** .518** .551** 1.0 .267** .410** .280** .351** .340** .179 .381** .304** .156 .184 .226* .286** .203* .380** .367** .413** .271** .488** .368** .373
.005 .043 .000 .003 .041 .321 .002 .000 .045 .048 .033 .000 .000 .007 .221 .004 .000 .000 .000 .001 .000 .023 .000 .001 .000 .003 .000 .000 .000 .000 . .008 .000 .005 .000 .001 .080 .000 .002 .126 .072 .026 .004 .046 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.232* .051 .320** .285** .130 .336** .167 .227* .167 .112 .211* .293** .125 .060 -.02 .234* .491** .497** .279** .366** .292** .383** .232* .273** .284** .453** .305** .331** .240* .338** .267** 1.0 .535** .402** .439** .181 .321** .439** .488** .481** .383** .494** .316** .440** .398** .347** .421** .477** .432** .344** .274
.022 .618 .001 .005 .204 .001 .102 .025 .102 .275 .038 .004 .222 .560 .881 .021 .000 .000 .006 .000 .004 .000 .022 .007 .005 .000 .002 .001 .018 .001 .008 . .000 .000 .000 .075 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .007
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.339** .326** .277** .361** .240* .349** .202* .319** .286** .185 .131 .226* .102 .047 .105 .359** .413** .463** .410** .247* .393** .216* .254* .475** .303** .281** .348** .365** .443** .419** .410** .535** 1.0 .598** .443** .433** .292** .327** .365** .316** .397** .354** .328** .255* .160 .161 .430** .323** .402** .251* .317
.001 .001 .006 .000 .018 .000 .047 .001 .005 .070 .200 .026 .321 .650 .307 .000 .000 .000 .000 .015 .000 .034 .012 .000 .003 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .004 .001 .000 .002 .000 .000 .001 .012 .118 .114 .000 .001 .000 .013 .002
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.257* .327** .322** .327** .314** .294** .349** .292** .271** .191 .267** .365** .247* .195 .091 .275** .360** .435** .388** .257* .468** .246* .326** .551** .449** .484** .417** .370** .483** .451** .280** .402** .598** 1.0 .378** .528** .365** .313** .409** .344** .444** .336** .299** .230* .174 .103 .493** .256* .430** .092 .280
.011 .001 .001 .001 .002 .003 .000 .004 .007 .061 .008 .000 .015 .055 .376 .007 .000 .000 .000 .011 .000 .015 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 . .000 .000 .000 .002 .000 .001 .000 .001 .003 .024 .088 .317 .000 .011 .000 .370 .006
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.179 .092 .403** .252* .169 .163 .244* .435** .217* .292** .327** .279** .171 .048 .260* .353** .401** .463** .256* .447** .450** .289** .425** .274** .402** .373** .434** .332** .392** .435** .351** .439** .443** .378** 1.0 .276** .480** .382** .365** .467** .453** .511** .359** .493** .495** .407** .351** .325** .339** .529** .360
.079 .369 .000 .013 .098 .110 .016 .000 .033 .004 .001 .006 .094 .642 .010 .000 .000 .000 .011 .000 .000 .004 .000 .007 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.152 .293** .297** .254* .267** .352** .301** .352** .333** .378** .239* .239* .198 .150 .133 .341** .299** .334** .504** .192 .350** .171 .292** .441** .351** .317** .549** .446** .346** .375** .340** .181 .433** .528** .276** 1.0 .485** .403** .382** .180 .304** .075 .219* .087 .031 -.03 .639** .290** .288** .218* .302
.138 .004 .003 .012 .008 .000 .003 .000 .001 .000 .019 .018 .051 .141 .194 .001 .003 .001 .000 .060 .000 .094 .004 .000 .000 .002 .000 .000 .001 .000 .001 .075 .000 .000 .006 . .000 .000 .000 .078 .002 .463 .031 .395 .760 .747 .000 .004 .004 .032 .003
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.075 .262** .292** .075 .212* .211* .243* .234* .311** .405** .335** .295** .224* .152 .174 .333** .225* .335** .356** .336** .359** .344** .382** .192 .337** .395** .492** .374** .277** .360** .179 .321** .292** .365** .480** .485** 1.0 .421** .475** .471** .433** .269** .113 .348** .326** .277** .405** .398** .466** .373** .338
.467 .009 .004 .464 .037 .038 .017 .021 .002 .000 .001 .003 .027 .136 .089 .001 .027 .001 .000 .001 .000 .001 .000 .059 .001 .000 .000 .000 .006 .000 .080 .001 .004 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .008 .271 .000 .001 .006 .000 .000 .000 .000 .001
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.193 .268** .351** .425** .310** .164 .275** .400** .192 .192 .287** .378** .252* .155 -.04 .489** .330** .383** .530** .373** .386** .294** .375** .347** .269** .439** .331** .527** .272** .393** .381** .439** .327** .313** .382** .403** .421** 1.0 .485** .556** .425** .413** .238* .383** .423** .379** .500** .555** .284** .311** .267
.058 .008 .000 .000 .002 .109 .006 .000 .060 .060 .004 .000 .013 .129 .711 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .001 .008 .000 .001 .000 .007 .000 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .019 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .002 .008
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.194 .123 .401** .375** .109 .275** .369** .305** .150 .387** .339** .319** .161 .195 -.02 .294** .327** .483** .381** .380** .289** .394** .352** .331** .270** .475** .388** .429** .411** .363** .304** .488** .365** .409** .365** .382** .475** .485** 1.0 .462** .545** .360** .094 .351** .325** .329** .532** .537** .454** .260* .302
.057 .229 .000 .000 .286 .006 .000 .002 .141 .000 .001 .001 .115 .056 .840 .003 .001 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .001 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .362 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .010 .003
97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
.198 .178 .395** .247* .147 .196 .232* .355** .294** .274** .359** .302** .124 .163 .056 .226* .254* .343** .250* .280** .340** .281** .345** .176 .274** .406** .389** .269** .345** .394** .156 .481** .316** .344** .467** .180 .471** .556** .462** 1.0 .626** .493** .320** .515** .478** .385** .365** .520** .395** .317** .428











































































































































































































R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A)
Reliability Coefficients
N of Cases =     97.0                    N of Items = 53
Alpha =    .9584
RELIABILITY - KNOWLEDGE
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A)
Reliability Coefficients
N of Cases =     97.0                    N of Items = 15
Alpha =    .8803
RELIABILITY - SKILL
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A)
Reliability Coefficients
N of Cases =     97.0                    N of Items =  9
Alpha =    .8743
RELIABILITY - CHARACTERISTICS
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A)
Reliability Coefficients
N of Cases =     97.0                    N of Items =  7
Alpha =    .8553
RELIABILITY - EMOTIONAL QUOTIENT
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A)
Reliability Coefficients
N of Cases =     97.0                    N of Items = 22























Test distribution is Normal.a. 






















Test distribution is Normal.a. 






















Test distribution is Normal.a. 























Test distribution is Normal.a. 






















Test distribution is Normal.a. 




62 223.10 19.40 2.46









.111 .740 2.163 95 .033 8.58 3.97 .70 16.46




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 64.24 5.56 .71









.500 .481 1.553 95 .124 1.87 1.20 -.52 4.26




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 31.61 2.58 .33









.949 .333 1.909 95 .059 1.07 .56 -.04 2.18




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 16.65 1.79 .23









.819 .368 1.336 95 .185 .53 .40 -.26 1.32





















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 15.98 1.94 .25









.262 .610 .678 95 .499 .27 .40 -.52 1.06




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 38.34 4.14 .53









.236 .628 2.068 95 .041 1.80 .87 7.E-02 3.52




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 16.44 2.19 .28









.970 .327 1.569 95 .120 .78 .50 -.21 1.76




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 8.77 1.06 .13









3.043 .084 .146 95 .884 3.13E-02 .21 -.39 .46




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 8.97 1.02 .13









1.424 .236 2.334 95 .022 .48 .21 7.E-02 .89




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 4.16 .63 8.03E-02









2.103 .150 3.662 95 .000 .50 .14 .23 .78




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 90.16 9.03 1.15









.039 .844 2.069 95 .041 3.88 1.87 .16 7.59




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 21.48 2.19 .28









1.089 .299 .760 95 .449 .34 .45 -.55 1.23




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 15.89 1.97 .25









4.220 .043 3.538 95 .001 1.60 .45 .70 2.50




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 32.21 3.63 .46









.957 .330 1.764 95 .081 1.38 .78 -.17 2.94




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 8.19 .90 .11









4.668 .033 1.558 95 .123 .36 .23 -.10 .83




















t-test for Equality of Means
T-Test
Group Statistics
62 12.39 1.64 .21









.078 .781 .576 95 .566 .19 .32 -.46 .83






























































































































































Grouping Variable: RESPONDEa. 

